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MOTTO 

 

احَْْ لَْْْٞىَاِْْْاللَُِْْْطَْحْْآْاَََْْمَِْْْْطَِْٗ  
Dan berbuat baiklah (kepada orang lain), sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu. 
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PANDANGAN ORANG TUA TENTANG PENYUSUAN ANAK DI 

KELURAHAN KRANJI KECAMATAN PURWOKERTO TIMUR 

KABUPATEN BANYUMAS 

TRISNAWATI AULIA NISA 

NIM. 1617302090 

Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah 

UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto 

ABSTRAK 

Seorang ibu yang telah melahirkan memiliki kewajiban untuk menyusui 

anaknya. Dalam Islam menyusui lebih dikenal dengan istilah rad{a>’ah. Rad{a>’ah 
adalah sampainya air susu seorang perempuan ke dalam perut seorang bayi yang 

umurnya tidak lebih dari dua tahun. Al-Qur’an telah membahas masalah 

menyusui yang terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 233. Ayat ini menjelaskan 

tentang penyusuan kepada anak yang sesuai dengan tuntunan hukum Islam. 

Namun jika dilihat dari fakta lapangan yang ada di kelurahan Kranji, masih 

terdapat orang tua yang kurang memahami masalah penyusuan anak menurut 

ajaran fiqh. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan 

orang tua tentang penyusuan anak di Kelurahan Kranji. 

Penelitian pada skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research), 

yaitu penelitian yang dalam mengumpulkan datanya dilakukan secara langsung di 

lokasi penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan tekhnik sampling simple random sampling kepada orang tua yang 

memiliki anak usia kurang dari dua tahun. Sumber data dari penelitian ini yaitu 

sumber data primer dan sekunder, sumber data primer berasal dari observasi dan 

wawancara kepada para pihak yang terkait dengan pandangan orang tua tentang 

penyusuan anak yaitu orang tua yang memiliki anak usia dibawah dua tahun, 

sedangkan sumber data sekunder berasal dari buku-buku, jurnal, skripsi serta 

sumber lain yang berkaitan tentang penyusuan anak dan rad{a>’ah. Metode 
pengumpulan data menggunakan wawancara dan dokumentasi. 

Berdasarkan ini penulis menyimpulkan pendapat orang tua di wilayah 

kelurahan Kranji, bahwa menyusui anak merupakan kewajiban dari seorang ibu 

dan merupakan hak anak yang harus dipenuhi selama dua tahun penuh. 

Disamping itu, peran suami pada saat istri sedang menyusui sangat dibutuhkan, 

suami berperan untuk memenuhi kebutuhan anak dan istri, serta memberikan 

perhatian dan ketenangan dalam keluarga. Islam juga mengharamkan pernikahan 

antara pria dan wanita yang memiliki hubungan sepersusuan. 

Kata Kunci: Pandangan, Orang tua, Penyusuan anak di Kelurahan Kranji. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini 

berpedoman berdasarkan Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 

0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-

Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan ا
tidak dilambangkan 

 ba’ B ب
Be 

 ta’ T ث
Te 

 \s\a s د
es (dengan titik di atas) 

 jim J ج
Je 

 h}a h{ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha Kh خ
Ka dan ha 

 dal D د
De 

 |zal Z| ر
zet (dengan titik di atas) 

 ra’ R ر
Er 

 zai Z ز
Zet 

 sin S ش
Es 

 syin Sy ظ
es dan ye 
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 s{ad s{ es (dengan titik di ص

bawah) 

 d{ad d{ de (dengan titik di ع

bawah) 

 t{a’ t{ te (dengan titik di ط

bawah) 

 z{a’ z{ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ...‘... ain‘ ع
koma terbalik ke atas 

 gain G غ
Ge 

 fa’ F ف
Ef 

 qaf Q ق
Ki 

 kaf K ك
Ka 

 lam L ه
El 

ً mim M 
Em 

ُ nun N 
En 

ٗ waw W 
We 

ٓ ha’ H 
Ha 

 ' hamzah ء
Apostrof 

ٛ ya’ Y 
Ye 

 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal (monoftong) 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ََْ  Fath{ah A A 

َِْ  Kasrah I I 

َُْ  d{amah U U 

Contoh:  d{uriba -ض رِبَُ  watad{a’u- وَتضََعُ 

 ya d{a’na - يضََعْهَُ  watara - وَترََي     

2. Vokal Rangkap (diftong) 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

ْْٛ ََْ fath{ah dan ya Ai a dan i 

ْْٗ ََ 
fath{ah 

danwawu 
Au a dan u 

Contoh: alaihima‘ – عَليَْهِمَا  awla>dahunna – اوَْلََدَه هُ  > 

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ا ََ  fath{ahdan alif   a dan garis di atas 

ْْٛ َِ  Kasrah dan ya   i dan garis di atas 

ٗ َُ  
d{amah dan 

wawu 
  u dan garis di atas 

Contoh : َُارََاد - ara<da   ُشَدِيْد – syadi<dun 
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ىاَحَُ   ta’malu<na – تعَْمَل ىْنَُ  juna<h}a – ج 

D. Ta Marbu>t{ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t{ahada dua: 

1. Ta marbu>t{ahhidup 

Ta marbu>t{ahyang hidup atau mendapatkan h{arakatfath{ah, kasrah 

dand{amah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta marbu>t{ahmati 

Ta marbu>t{ah yang mati atau mendapat h{arakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbu>t{ahdiikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbu>t{ahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 

contoh: 

ضَاعَةَُ  Ar-rad{a>’ah الر 

 Wa>lidah وَالِدَة ُ

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syadahatau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

 awla>dahunna – اوَْلََدَه هُ 
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 tukallafu - ت كَل فُ 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu اه, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah, kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh : َُضَاعَة  al-rad{a>’ah – الر 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah, ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Contoh : َُرْسَلِيْه  al-mursali>na – الْم 

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sambung atau tanda hubung. 

G. Hamzah 

Dijelaskan bahwahamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila hamzah terletak di awal 

kata, maka dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

Hamzah di awal أبي abi> 

Hamzah di tengah موساۤىٕك  nisa>ikum 

Hamzah di akhir الىىّء an-nau’u 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menyusui adalah cara yang alami dan normal untuk memberikan 

nutrisi pada bayi dan balita, dan air susu perempuan merupakan minuman 

sekaligus makanan pokok bagi setiap anak yang baru lahir. Dalam kitab Al-

Fiqh al-Islam  wa Adillatuhu, menyusui merupakan bagian dari kajian 

Hukum Keluarga bab Rad{a>’ah. 

Menurut Ulama, rad{a>’ah ialah segala sesuatu yang sampai ke perut 

bayi melalui kerongkongan atau melalui jalan lainnya.
1
 Secara etimologis 

rad{a>’ah atau rid{a’ah berarti suatu nama untuk isapan atau sedotan air susu 

dari al-sadyu (susu), baik susu manusia maupun susu binatang. Karena titik 

berat dalam pengertian lughawi ini terletak pada isapan dari al-sadyu, maka 

jika air susu itu diperah kemudian diminumkan kepada seseorang, hal 

tersebut tidak dinamakan dengan rad{a>’ah.
2
 

Di dalam al-Qur’an Allah telah memerintahkan para ibu untuk 

menyusui anak-anaknya dan memberinya batas dua tahun penuh, karena pada 

saat itu anak masih sangat membutuhkan air susu sebagai makanan dan 

minuman pertama yang didapat oleh si anak. Oleh karena itu, ibu 

berkewajiban menyusui bayinya kalau ia mampu dan sanggup 

                                                 
1
 Desrikanti BK, “Konsep Al-Radha’ah dan Hukum Operasional Bank ASI Menurut 

Pandangan Ulama Empat Mazhab”, Skripsi (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2014), hlm. 1. 
2
Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Anshary A.Z, Problematika Hukum Islam 

Kontemporer (II) (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1996), hlm. 26. 
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melaksanakannya, berdasarkan firman Allah SWT. dalam QS. al-Baqarah (2): 

233 : 

ِِْ ْٞ ىَ ْ٘ ْحَ َِّ لََدَُٕ ْٗ َ ْا َِ ْٝرُْضِعْ اىِذٰثُ َ٘ اىْ َْْٗ ضَاعَتَ ْاىرَّ ٌَّ ُّْٝخِ ُْ ْاَ ْارََادَ ِْ ََ ْىِ ِِ يَْٞ ٍِ ْۗ مَا
فِْ ْٗ عرُْ ََ ْباِىْ َِّ ُٖ ُ ح َ٘ مِطْ َٗ ْ َِّ ُٖ رِزْقُ ُٖ دِْىَ ْ٘ ىُ ْ٘ ََ عَيَْٚاىْ اْْۗ َٗ َٖ ضْعَ ُٗ ْ لََْْۗ لََْحنَُيَّفُّْفَْصٌْاِلََّ

اىِذةٌَْ َٗ ْ ىذَِٓۗ حضَُاۤرَّ َ٘ ُْبِ دٌْىَّٔ ْ٘ ىُ ْ٘ ٍَ لََْ َٗ َٕاْ ىذَِ َ٘ ثوُْْرٰىِلَْْۗ بِ ٍِ ارِدِْ َ٘ عَيَْٚاىْ ْارََاداَْْۗ َٗ ُْ فاَِ

ْ ا ََ ِٖ ْٞ ْعَيَ ْجُْاَحَ ْفلَََ رٍ ُٗ حشََا َٗ ْ ا ََ ُٖ ْْ ّ ٍِ ْ ْحرََاعٍ ِْ ْعَ ْۗ فِظَالَا ُْ ْاَ ٌْ ُّ ْارََدحْ ُْ اِ َٗ

ْْ٘ اۗ حطَْخرَْضِعُ ٍَّ ْ ٌْ ُ خ َْ ْضَيَّ ْاِراَ ٌْ ْٞنُ ْعَيَ ْجُْاَحَ ْفلَََ ٌْ لََدمَُ ْٗ ْاَ فِْْۗ ا ْٗ عْرُ ََ ْباِىْ ٌْ ُ ْٞخ َ احَّقُ٘اْْۗ اٰح َٗ

ْْ٘ َُ اعْيَ َٗ َْ ْبظَِٞرٌْْۗ اللّٰه َُ ْ٘ يُ ََ اْحعَْ ََ َْبِ ْاللّٰه َُّ  اْاَ

Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban 

ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang 

patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. 

Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula 

seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun 

(berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih 

dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka 

tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan 

anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 

memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah 

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan.
3
 

Ayat ini menjelaskan bahwa para ibu wajib menyusui anaknya dengan 

Air Susu Ibu (ASI) dengan memberikan batasan waktu menyusui selama 2 

tahun penuh jika mereka ingin menyempurnakan penyusuan itu. Oleh sebab 

itu, berdosalah ibu di hadapan Allah jika mengabaikan masalah penyusuan 

dengan ASI bila ia mampu melaksanakannya.
4
 Namun apabila ibu kandung 

berhalangan untuk menyusui anaknya seperti sedang sakit atau air susu yang 

                                                 
3
Tim penterjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: 

Fajar Mulya, 2009), hlm. 37. 
4
Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer (Bandung: Ghalia Indonesia, 

2010), hlm. 109. 
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sedikit sehingga dikhawatirkan akan membuat anak menjadi sakit, maka 

Islam membolehkan untuk menyapihnya atau menyusukan kepada wanita lain 

berdasarkan musyawarah kedua belah pihak (suami istri) dan kesanggupan 

wanita yang akan menyusuinya, baik kesediaan waktu dan kesepakatan 

pembayarannya.
5
 Tetapi perlu diperhatikan dengan seksama oleh kedua orang 

tuanya agar benar-benar mengetahui wanita yang akan menyusui anak 

mereka. Hendaklah wanita itu berperilaku yang baik dan beragama baik. 

Seorang ibu yang telah mengandung, melahirkan, menyusui, bekerja 

pada siang hari, serta bangun pada malam hari sebagai tanggung jawab bagi 

anaknya,
6
 juga memiliki hak-haknya seperti mendapat nafkah lahir dan batin 

dari seorang ayah, mendapatkan kasih sayang dan perlindungan dari anggota 

keluarga, serta hak untuk dihormati sebagai seorang ibu yang telah 

melahirkan dan menyusui anak-anaknya.  

Sama halnya dengan ibu, anak-anak juga memiliki hak yang banyak, 

salah satunya yaitu hak untuk mendapatkan ASI. ASI diberikan kepada anak 

agar seorang anak dapat tumbuh dengan selamat dari dua segi, yaitu segi 

kesehatan dan keindahan. Ibu lebih berhak untuk menyusui anaknya, hak ini 

merupakan ketetapan yang tidak perlu di perdebatkan. Ibu lebih berhak untuk 

menyusui anak yang dilahirkannya daripada perempuan-perempuan lain 

karena kasih sayang, kecintaan, kelembutan, dan hubungan baik dengannya.
7
 

Dengan menyusui juga dapat lebih mendekatkan hubungan kejiwaan antara 

                                                 
5
Didi Jubaedi Ismail, Membina Rumah Tangga Islami Di Bawah Rida Illahi (Bandung: 

Pustaka Setia, 2000), hlm. 191. 
6
Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga, terj. Nur Khozin (Jakarta: Amzah, 2012), hlm. 213. 

7
Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga,terj. Nur Khozin (Jakarta: Amzah, 2012), hlm. 278. 
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anak dengan ibu yang menyusui, dengan ini melekatkan rasa kasih sayang 

keibuan dan keanakan dengan ikatan kokoh, benar, dan shahih. 

Di wilayah Kelurahan Kranji Kecamatan Purwokerto Timur 

Kabupaten Banyumas, terdapat banyak ibu yang memiliki anak berusia 

kurang dari 2 tahun. Oleh karena itu penulis tertarik untuk membahas 

bagaimana pandangan para orang tua terhadap penyusuan anak di wilayah 

Kelurahan Kranji. Penulis memilih lokasi Kelurahan Kranji karena wilayah 

Kranji merupakan wilayah perkotaan, dimana banyak pasangan suami istri 

yang memiliki pekerjaan. Mayoritas masyarakat Kranji memeluk agama 

Islam, jadi penulis ingin mengetahui apakah mereka dalam hal penyusuan 

sudah sesuai dengan ajaran fiqh. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik 

untuk mengangkat skripsi ini dengan judul “Pandangan Orang Tua 

Tentang Penyusuan Anak di Kelurahan Kranji Kecamatan Purwokerto 

Timur Kabupaten Banyumas”.  

B. Definisi Operasional 

Agar terhindar dari kesalahpahaman dan perluasan dalam memahami 

judul, maka peneliti memberikan penjelasan tentang judul penelitian diatas, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Pandangan adalah pendapat seorang ibu yang sedang menyusui di 

Kelurahan Kranji tentang penyusuan anak dan alasannya. 

2. Orang tua adalah ayah dan atau ibu kandung seorang anak berusia 0-2 

tahun di Kelurahan Kranji. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ayah
https://id.wikipedia.org/wiki/Ibu
https://id.wikipedia.org/wiki/Anak
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3. Penyusuan adalah proses, cara, perbuatan menyusui atau menyusukan ASI 

kepada bayi atau anak kecil dari payudara ibu kandung si bayi di 

Kelurahan Kranji. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat mengemukakan 

rumusan masalahnya yaitu: 

1. Bagaimana penyusuan anak menurut hukum Islam? 

2. Bagaimana pandangan orang tua tentang penyusuan anak di Kelurahan 

Kranji Kecamatan Purwokerto Timur? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan uraian rumusan masalah diatas, terdapat hal yang 

ditempuh dalam tujuan penelitian ini, yaitu: untuk mengetahui secara 

jelas bagaimana pandangan orang tua di wilayah Kelurahan Kranji 

Kecamatan Purwokerto Timur tentang penyusuan anak. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Menambah wawasan pengetahuan bagi penulis khususnya, dan 

bagi pembaca mengenai pandangan orang tua tentang penyusuan 

anak, dan dapat memberikan sumbangsih kepustakaan, khususnya 

kajian mengenai menyusui anak. 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bayi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Payudara_ibu&action=edit&redlink=1
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b. Manfaat praktis 

Dapat dijadikan bahan pemahaman atau masukan (referensi) 

bagi para pembaca dan penulis lain yang akan melakukan penelitian 

tentang penyusuan anak pada waktu mendatang. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan kajian tentang teori-teori yang diperoleh 

dari pustaka-pustaka yang berkaitan dan mendukung penelitian yang akan 

dilakukan. Oleh karena itu, pada bagian ini akan penulis kemukakan beberapa 

teori-teori dan hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 

Dalam kajian ini penulis melakukan penelusuran pada beberapa 

skripsi, diantaranya: 

1. Skripsi karya, Ahmad Shuffidun Primanadin yang berjudul Konsep Ibu 

Menyusui Dalam Perspektif Ilmu Tafsir Dan Ilmu Keperawatan (Tela’ah 

Perbandingan), dalam penelitian ini menjelaskan bahwa konsep 

menyusui dalam al-Qur’an belum menjelaskan ar-radha’ah dari aspek 

kesehatan secara rinci, namun lebih menekankan mengenai mahram. 

Sedangkan menyusui menurut Ilmu keperawatan menjelaskan lebih 

terperinci mengenai menyusui dari aspek kesehatan.
8
 

2. Skripsi karya Lathifatul Masula yang berjudul Radhā’ah dalam Al-

Qur’an (Tafsir Ilmi atas Konsep Laktasi), penelitian ini membahas 

tentang manfaat menyusui dalam tinjauan medis dan urgensinya dalam 

                                                 
8
Ahmad Shuffidun Primanadin, “Konsep Ibu Menyusui Dalam Perspektif Ilmu Tafsir 

Dan Ilmu Keperawatan (Tela’ah Perbandingan)”, Skripsi (Ponorogo: STAIN Ponorogo, 2016). 

Diakses pada tanggal 12 Agustus 2020, pukul 14.12 WIB. 
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tumbuh kembang anak. Dalam ilmu gizi ASI berfungsi untuk memenuhi 

kebutuhan gizi bayi dan melindungi dari penyakit. ASI juga mengandung 

banyak sari makanan yang mempercepat pertumbuhan sel otak dan 

sistem syaraf. Perawatan, pemeliharaan, dan pola asuh dari lingkungan 

keluarga terutama orang tua sangat berpengaruh pada perkembangan dan 

pembentukan karakter anak.
9
 

3. Tesis karya Lukman Hakim yang berjudul Pemberian ASI Dalam 

Perspektif Hadis, dalam penelitian ini dijelaskan bahwa sanad (naql al-

kharij) terhadap hadis dari Ahmad no. 4112 yang bertemakan pemberian 

ASI menjelaskan bahwa dengan adanya pemberian ASI maka 

menjadikan tumbuhnya tulang dan daging mempunyai makna bahwa ASI 

merupakan karunia Ilahiyah yang paling layak diberikan pada bayi 

karena memliki nutrisi dan gizi yang lengkap, sesuai dengan kebutuhan 

bayi dan untuk tumbuh kembangnya kelak.
10

 

4. Skripsi karya Fathurrohmah yang berjudul Kadar Susuan yang 

Menjadikan Kemahraman dalam Perkawinan Menurut Hukum Islam dan 

Tinjauan Medis, dalam penelitian ini menerangkan bahwa dalam hukum 

Islam mengharamkan adanya pernikahan karena sebab hubungan 

persusuan, sedangkan dalam ilmu medis jika melakukan pernikahan 

dengan orang yang memiliki hubungan sepersusuan dapat menimbulkan 

                                                 
9
Lathifatul Masula, “Radha’ah Dalam Al-Qur’an (Tafsir Ilmi atas Konsep Laktasi)”, 

Skripsi (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2017). Diakses pada tanggal 12 Agustus 2020, pukul 

15.25 WIB. 
10
Lukman Hakim, “Pemberian ASI Dalam Perspektif Hadis”, Tesis (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2018). Diakses pada tanggal 12 Agustus 2020, pukul 13.42 WIB. 
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gejala-gejala penyakit. Selain itu hal ini akan sangat berpengaruh kepada 

bayi yang akan disusuinya nanti.
11

 

5. Skripsi karya Desrikanti dengan judul Konsep Al-Radha’ah dan Hukum 

Operasional Bank ASI Menurut Pandangan Ulama Empat Madzhab, 

penelitian ini membahas terkait alasan para ulama kontemporer tentang 

bank ASI. Dimana para ulama membenarkan adanya bank ASI dengan 

alasan karena susuan yang mengharamkan pernikahan adalah jika bayi 

menyusu langsung kepada wanita dengan cara mengisap puting payudara 

perempuan yang memiliki ASI. Sedangkan dalam bank ASI bayi hanya 

meminum susu yang sudah dikemas.
12

 

F. Sistematika Pembahasan 

Supaya dalam pembahasan lebih jelas dan terarah, maka peneliti 

menyusun hasil penelitian dalam beberapa bab, yang secara garis besar 

sistematikanya dapat digambarkan sebagai berikut: 

Bab I memuat pendahuluan yang terdiri dari tujuan pembahasan. 

Pertama, latar belakang masalah yang merupakan alasan-alasan mengapa 

mengangkat penelitian tersebut. Kedua, rumusan masalah yang merupakan 

penegasan terhadap apa yang terkandung dalam latar belakang masalah. 

Ketiga, tujuan penelitian yakni tujuan penelitian ini dilaksanakan. Keempat, 

manfaat penelitian yaitu apa yang akan didapatkan dari penelitian ini. Kelima, 

                                                 
11
Fathurrohmah, “Kadar Susuan Yang Menjadikan Kemahraman Dalam Perkawinan 

Menurut Hukum Islam Dan Tinjauan Medis”, Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2015). 

Diakses pada tanggal 03 Februari 2021, pukul 14.27 WIB. 
12

Desrikanti BK, “Konsep Al-Radha’ah dan Hukum Operasional Bank ASI Menurut 

Pandangan Ulama Empat Mazhab”, Skripsi ( Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2014). Diakses 

pada tanggal 01 April 2021, pukul 12.53 WIB. 



9 

 

 

 

kajian pustaka yang berisi tentang penelusuran literatur yang telah ada 

sebelumnya dan yang berkaitan dengan dengan objek penelitian. Keenam, 

sistematika pembahasan adalah akhir dari bab pertama yang bertujuan 

menggambarkan penyusunan penelitian. 

Bab II memuat landasan teori, yang didalamnya akan menjelaskan 

tinjauan umum tentang rad{a>’ah, hak-hak anak, kewajiban menyusui anak, 

dan alasan ibu tidak menyusui anaknya. 

Bab III memuat metode penelitian, menggambarkan tentang metode 

atau cara dalam meneliti. Pada bab ini diuraikan mengenai jenis penelitian, 

lokasi penelitian. Dari data yang diperoleh nantinya akan dapat ditentukan 

mengenai jenis penelitian apa yang akan digunakan dan metode lainnya 

dalam pengumpulan data. Selanjutnya data yang sudah diperoleh diuji 

keabsahannya dan dilakukan analisis. 

Bab IV memuat hasil penelitian dan pembahasan, dalam bab ini 

nantinya menguraikan data-data yang diperoleh dari subjek penelitian. 

Kemudian data tersebut dianalisis untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah ditetapkan. Bab ini merupakan bab yang menentukan, karena pada bab 

ini akan menganalisis data-data yang telah ditemukan pada bab sebelumnya 

menggunakan teori-teori yang dikemukakan dalam kajian pustaka dan 

dilengkapi dengan pandangan peneliti terhadap temuan tersebut. 

Bab V memuat kesimpulan dan saran, meliputi jawaban singkat atas 

rumusan masalah yang telah ditetapkan sedangkan saran adalah usulan atau 

anjuran kepada pihak-pihak terkait atau yang memiliki kewenangan lebih 
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terhadap tema yang diteliti demi kebaikan masyarakat atau penelitian dimasa 

mendatang. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG PENYUSUAN ANAK 

A. Rad{a>’ah 

1. Pengertian Rad{a>’ah 

Rad{a>’ah secara bahasa berasal dari kata َْرَضْعااْ–ٝرَْضِعُْْ–رَضَع  

yang berarti menyusu atau menetek.
13

 Secara etimologis, ar-Rad{a>’ah atau 

ar-Rid{a>’ah adalah sebuah nama bagi isapan susu, baik susu manusia 

maupun susu binatang. Dalam pengertian etimologis tidak dipersyaratkan 

bahwa yang disusui itu ar-Rad{i’ (anak kecil) atau bukan.
14

 Sedangkan 

secara terminologi, rad{a>’ah adalah menyedot susu yang terkumpul pada 

payudara wanita atau meminumnya. 

Secara syara’ rad{a>’ah adalah sampainya air susu anak Adam yang 

ditentukan masuknya ke dalam perut seorang anak tertentu dengan cara 

yang tertentu pula. Menurut Abdurahman al-Jaziri, rad{a>’ah menurut 

syara’ adalah sampainya air susu seorang perempuan ke dalam perut 

seorang bayi yang umurnya tidak lebih dari dua tahun (24 bulan).
15

 

Sedangkan menurut jumhur ulama, di antaranya adalah Abu Hanifah, 

Imam Malik dan Imam Syafi’i, makna rad{a>’ah menurut syara’ adalah 

                                                 
13

Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997, hlm. 504. 
14

Abdul Moqsit Ghozali, dkk, Tubuh, Seksualitas, dan Kedaulatan Perempuan: Bunga 

Rampai Pemikiran Ulama Muda (Jakarta: Rahima, 2002), hlm. 39. 
15

Abdul Rahman Aljaziri, Kitabul Fiqhu Alalmazahib Arba’ah Juz 4, (Beirut: Daarul 

Fikri: tt), , hlm. 250. 
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segala sesuatu yang sampai ke dalam perut anak dengan melalui jalan 

normal atau pun tidak dikategorikan rad{a>’.16
 

2. Dasar Hukum Rad{a>’ah 

Dalam al-Qur’an, setidaknya terdapat lima ayat al-Qur’an yang 

membahas tentang penyusuan anak (ar-Rad{a>’ah). Lima ayat ini terpisah 

dalam empat surat dengan topik yang berbeda, namun memiliki 

keterkaitan hukum yang saling melengkapi dalam pembentukan hukum 

syara’.
17

 Lima ayat al-Qur’an yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

Pertama, Surat al-Baqarah (2): 233: 

ْ ضَاعَتَ ْاىرَّ ٌَّ ُّْٝخِ ُْ ْاَ ْارََادَ ِْ ََ ْىِ ِِ يَْٞ ٍِ ْمَا ِِ ْٞ ىَ ْ٘ ْحَ َِّ لََدَُٕ ْٗ َ ْا َِ ْٝرُْضِعْ اىِذٰثُ َ٘ اىْ َٗ ْۗ
ْىَْ دِ ْ٘ ىُ ْ٘ ََ عَيَْٚاىْ َْٗ فُِْٔ ْٗ عرُْ ََ ْباِىْ َِّ ُٖ ُ ح َ٘ مِطْ َٗ ْ َِّ ُٖ اْْۗ رِزْقُ َٖ ضْعَ ُٗ ْ ْۗ لََْحنَُيَّفُّْفَْصٌْالََِّ
اىِذةٌَْ َٗ ْ دٌْىَّٔبِْۗ لََْحضَُاۤرَّ ْ٘ ىُ ْ٘ ٍَ لََْ َٗ َٕاْ ىذَِ َْ٘ ىذََِْْ  َ٘ ثوُْْرٰىِلَْْٖ ٓبِ ٍِ ارِدِْ َ٘ عَيَْٚاىْ َٗ ْْۗ ُْ فاَِ

ْ ا ََ ِٖ ْٞ ْعَيَ ْجُْاَحَ ْفلَََ رٍ ُٗ حشََا َٗ ْ ا ََ ُٖ ْْ ّ ٍِ ْ ْحرََاعٍ ِْ ْعَ ْفِظَالَا ْۗ ارََاداَ ُْ ْاَ ٌْ ُّ ْارََدحْ ُْ اِ َٗ

ْْ٘ ْضَْۗ حطَْخرَْضِعُ ْاِراَ ٌْ ْٞنُ ْعَيَ ْجُْاَحَ ْفلَََ ٌْ لََدمَُ ْٗ ْاَ اا ٍَّ ْ ٌْ ُ خ َْ فِْْۗ يَّ ْٗ عْرُ ََ ْباِىْ ٌْ ُ ْٞخ َ احَّقُ٘اْْۗ اٰح َٗ

ْْ٘ َُ اعْيَ َٗ َْ ْبظَِٞرٌْْۗ اللّٰه َُ ْ٘ يُ ََ اْحعَْ ََ َْبِ ْاللّٰه َُّ  اْاَ

Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban 

ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang 

patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. 

Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula 

seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun 

(berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih 

dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka 

tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan 

                                                 
16
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anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 

memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah 

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan.
18

 

 

Ayat ini menjelaskan tentang empat hal, yaitu: 

a. Petunjuk Allah SWT kepada para ibu agar selalu menyusui 

anaknya secara sempurna selama dua tahun sejak sang anak lahir. 

b. Kewajiban ayah memberi makanan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara yang ma’ruf. 

c. Diperbolehkan untuk menyapih anak sebelum usia dua tahun 

asalkan dengan kerelaan dan musyawarah keduanya.
19

 

d. Adanya kebolehan menyusukan anak kepada perempuan lain. 

Dalam hal ini jika terdapat wanita lain yang mau menyusui, dan 

sang ibu meminta upah menyusui, atau wanita lain menyusui 

dengan upah lebih kecil daripada upah yang diminta oleh sang ibu 

maka menurut Malikiyyah dan Hanabilah yang lebih berhak 

menyusui adalah ibu kandung dengan upah standar. Sedangkan 

menurut Hanafiyyah dan Syafi’iyyah wanita lain lebih didahulukan 

dalam hal menyusui daripada ibu kandung baik ekonomi sang ayah 

dalam keadaan lapang maupun sempit.
20

 

Kedua, Surat an-Nisa’ (4): 23: 
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ٍَّْ ُ ْا ٌْ ْٞنُ جْْعَيَ ٍَ جُْالَْخَِْحُرِّ ْٰ بَ َٗ ْ ٌْ خٰيٰخنُُ َٗ ْ ٌْ خنُُ هَ عَ َٗ ْ ٌْ حنُُ ٰ٘ اخََ َٗ ْ ٌْ خنُُ ْٰ بَ َٗ ْ ٌْ خنُُ ٰٖ
ضَاعَتِْ ْاىرَّ َِ ٍِّ ْ ٌْ حنُُ ٰ٘ اخََ َٗ ْ ٌْ ْارَْضَعْْنَُ ْٜۤ ٌُْاىهخِ خنُُ ٰٖ ٍَّ ُ ا َٗ جُْالَْخُْجِْ ْٰ بَ َٗ  

Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang 

perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara 

ayahmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, 

anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-

anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-

ibumu yang menyusui kamu, saudara-saudara perempuanmu 

sesusuan.
21

 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa penyusuan anak (ar-Rad{a>’ah) dapat 

menyebabkan ikatan kemahraman, yakni perempuan yang menyusui dan 

garis keturunannya haram dinikahi oleh anak yang disusuinya.
22

 

Ketiga, Surat al-Qashash (28): 7: 

حَْْٞاَْۤ ْٗ اَ ََْٗۤ ِْٔاىِ ْٞ ْارَْضِعِ ُْ ْاَ ۤٚ ضٰ ْ٘ ٍُ ْ ًِّ ُ لََْْۗ ىا َٗ ْ ٌِّ ْفِْٚاىَْٞ ِٔ ْٞ ْفاَىَْقِ ِٔ ْٞ فاَِراَْخِفْجِْعَيَ

ْ ْٜ لََْححَْسَِّ َٗ ْ ْٜ َِْۗ حخََافِ ْٞ رْضَيِ َُ ْاىْ َِ ٍِ ُْٓ ْ٘ جَاعِيُ َٗ ْٞلِْ َ ُْٓاىِ ْٗ اَِّّاْرَاۤدُّ  

Dan Kami ilhamkan kepada ibunya Musa, “Susuilah dia (Musa), 

dan apabila engkau khawatir terhadapnya maka hanyutkanlah dia 

ke sungai (Nil). Dan janganlah engkau takut dan jangan (pula) 

bersedih hati, sesungguhnya Kami akan mengembalikannya 

kepadamu, dan menjadikannya salah seorang rasul.”
23

 

 

Keempat, Surat al-Qashash (28): 12: 

ْ
ۤ
ْعَيٰ ٌْ َٕوْْادَىُُّنُ ْقبَْوُْفقَاَىجَْْ ِْ ٍِ رَاضِعَْ ََ ْاىْ ِٔ ْٞ ْاَْعَيَ ٍْ حَرَّ ْٞجٍَْْٚٗ ْٕوِْبَ اَ

َّْ ْ٘ ُ ْىََُّْْْٔٝنْفيُ ٌْ ُٕ َٗ ْ ٌْ َُُْْْٔىنَُ ْ٘ ّاَطِحُ  
Dan Kami cegah dia (Musa) menyusu kepada perempuan-

perempuan yang mau menyusui(nya) sebelum itu; maka berkatalah 

dia (saudaranya Musa), “Maukah aku tunjukkan kepadamu, 

keluarga yang akan memeliharanya untukmu dan mereka dapat 

berlaku baik padanya?”
24
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Kedua ayat ini menjelaskan kisah para perempuan yang menyusui 

anaknya dalam sejarah, terutama berkaitan dengan masa kecil Nabi Musa. 

Dijelaskan betapa pentingnya air susu seorang ibu kandung untuk 

anaknya, sehingga Nabi Musa kecil dicegah oleh Allah untuk menyusu 

kepada perempuan lain. Dan dijelaskan pula kedahsyatan goncangan hari 

kiamat, bahwa semua perempuan yang tengah menyusui anaknya akan 

lalai saat terjadi goncangan hari kiamat tersebut.
25

 

Kelima, Surat ath-Thalaq (65): 6: 

َِّْ ِٖ ْٞ اْعَيَ ْ٘ ُ ْىِخضَُٞقِّ َِّ ُٕ ْٗ لََْحضَُاۤرُّ َٗ ْ ٌْ جْذِمُ ُّٗ ْ ِْ ٍِّ ْ ٌْ ُ ْٞذُْضَنَْْخ ْحَ ِْ ٍِ ْ َِّ ُٕ ْ٘ ْْۗ اضَْنُِْ ُْ اِ َٗ

َِّْ ُٖ يَ َْ ْحَ َِ ْٝضََعْ ْحَخهٚ َِّ ِٖ ْٞ اْعَيَ ْ٘ ّْفِقُ َ وٍْفاَ َْ ْاُٗلََثِْحَ َِّ ْْۗ مُ ٌْ ْىنَُ َِ ْارَْضَعْ ُْ فاَِ

َِّْ رَُٕ ْ٘ ْاجُُ َِّ ُٕ ْ٘ ُ فٍْْۗ فاَٰح ْٗ عرُْ ََ ْبِ ٌْ ْْٞنَُ اْبَ ْٗ رُ َِ َ أحْ ْفطََخرُْضِعُْىَْْۗ َٗ ٌْ ُ ْحعَاَضَرْح ُْ اِ َُْْٗۤٔ

ۗ اخُْرٰٙ  

Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri 

yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada 

mereka nafkahnya sampai mereka melahirkan, kemudian jika 

mereka menyusukan (anak-anak)mu maka berikanlah imbalannya 

kepada mereka; dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala 

sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan, maka 

perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.
26

 

 

Ayat ini menjelaskan tentang dua hal penting yang berkaitan 

dengan penyusuan anak. Pertama, dalam ayat ini ditekankan adanya 

jaminan hak upah dari suami kepada istri yang sudah ditalak jika ia 

menyusukan anak-anaknya, di luar kewajiban nafkah yang harus 
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diberikan selama masa ‘iddah belum habis. Kedua, adanya kebolehan 

dan sekaligus hak upah bagi seorang perempuan yang menyusukan anak 

orang lain, asalkan dimusyawarahkan secara baik dan adil.
27

 Wahbah az-

Zuhaili menjelaskan, para ibu yang ditalak itu lebih berhak menyusui 

bayinya dengan upah yang sepadan, dikarenakan kasih sayang dan 

kelembutan ibu terhadap anaknya itu lebih besar dibanding orang lain, 

disamping itu seorang ibu termasuk orang yang paling berhak merawat 

dan menyusui anaknya. Oleh karena itu, seorang ayah tidak boleh 

menyusukan bayinya kepada wanita lain ketika sang ibu mau 

menyusuinya sendiri.
28

 

3. Syarat dan Rukun Rad{a>’ah 

a. Para ulama menentukan syarat rad{a>’ah yang menyebabkan haramnya 

nikah sebagai berikut: 

1) Susu yang diminum berasal dari seorang wanita baik yang masih 

perawan maupun sudah berkeluarga, atau janda. Jika yang 

diminumkan itu selain susu, seperti misalnya minum air kuning, 

atau darah maka tidak haram menikahi. Ulama Syafi’iyyah 

mensyaratkan wanita yang menyusui itu masih hidup, atau sudah 

cukup umur atau baligh, yaitu mencapai usia sekitar tujuh tahun 

hitungan Hijriyah. Artinya, nikah tidak menjadi haram dengan 

meminum susu wanita yang sudah meninggal dunia atau susu 

                                                 
27
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perempuan yang belum cukup umur. Akan tetapi jika seorang 

wanita dewasa memeras air susunya sendiri sebelum meninggal 

dunia, lalu susu itu diminumkan kepada si bayi setelah wanita 

tersebut meninggal dunia maka menurut pendapat yang ashah 

hukum nikahnya tetap haram karena keluarnya air susu tersebut 

ketika si wanita dalam keadaan hidup. 

2) Sampainya air susu ke perut si bayi, baik dengan cara mengisap 

dari puting susu maupun dengan cara diminumkan dengan gelas 

atau sejenisnya. Hal ini merupakan syarat menurut ulama 

Hanafiyyah. Jika air susu tidak sampai masuk ke perut si bayi, 

meski ia mengulum puting maka hal itu tidak menjadikan haram 

nikah karena ada keraguan dalam sebab yang mewajibkan 

pengharaman, yaitu terjadinya rad{a>’, sedangkan hukum sendiri 

tidak bisa ditetapkan dengan keraguan. Akan tetapi ulama 

Malikiyyah menganggap cukup dengan syarat sampainya air susu 

ke perut bayi, baik secara yakin maupun masih ragu jika memang 

posisinya menetek. Jadi hukumnya tetap haram nikah meskipun 

masih ada keraguan. Namun menurut pendapat yang masyhur, 

hukum nikah tidak haram jika air susu hanya sampai di 

kerongkongan bayi dan tidak masuk ke perut. Ulama Syafi’iyyah 

dan Hanabilah sendiri dalam hal ini mensyaratkan lima kali isapan 

secara terpisah-pisah. Penentuan lima isapan ini dikembalikan 

pada hukum adat atau kebiasaan, dan mereka tidak mensyaratkan 
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air susu itu harus mengenyangkan, asalkan sudah sampai ke perut 

bayi. 

3) Air susu boleh masuk melalui mulut dan hidung. Para ulama 

sepakat bahwa pengharaman nikah karena rad{a>’ bisa tercapai 

dengan mengalirnya air susu melalui mulut, dan bisa juga dengan 

mengalirnya air susu melalui hidung hingga sampai ke otak. 

Menurut Hanafiyyah, Syafi’iyyah dalam pendapat azhhar dan 

Hanabilah dalam nash Imam Ahmad, pengharaman nikah tidak 

berlaku jika masuknya air susu dengan cara suntikan atau 

penetesan air susu ke mata, hidung, atau luka di tubuh karena hal 

itu tidak termasuk rad{a>’ dan juga tidak disebut menyuplai 

makanan sehingga dalam hal ini tidak boleh ditetapkan sebagai 

hukum rad{a>’. Ulama Malikiyyah berpendapat bolehnya 

menetapkan hukum rad{a>’ dengan suntikan air susu sebagai suplai 

makanan, bukan sekedar masuknya air susu ke dalam perut 

melalui suntikan. 

4) Air susu yang diminum tidak bercampur dengan apa pun. Menurut 

Hanafiyyah dan Malikiyyah, jika air susu bercampur dengan 

cairan lain, jika air susu yang dominan maka haram dinikahi. 

Namun jika yang dominan campurannya sehingga rasanya 

berubah maka menurut Malikiyyah tidak haram nikah. Ulama 

Syafi’iyyah dalam pendapat yang azhhar dan ulama Hanabilah 

dalam pendapat yang rajih menganggap air susu yang bercampur 
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dengan yang lain hukumnya sama dengan air susu murni yang 

tidak bercampur dengan apa pun, baik bercampur dengan makanan 

maupun minuman dan lainnya, asalkan air susu tetap masuk ke 

dalam perut. Imam Abu Hanifah sendiri dalam hal ini berbeda 

dengan Muhammad dan Abu Yusuf. Ia berpendapat bahwa air 

susu yang bercampur dengan makanan tidak menjadikan hukum 

rad{a>’ yang mengharamkan pernikahan, baik air susu yang 

dominan maupun makanannya. 

5) Meneteknya waktu kecil menurut kesepakatan ulama empat 

madzhab. Jika yang menetek sudah besar maka tidak termasuk 

dalam hukum rad{a>’. Batasannya hingga usia dua tahun. Menurut 

ulama Syafi’iyyah, Hanabilah, Abu Yusuf, dan Imam Muhammad 

dalam pendapat mereka mensyaratkan rad{a>’ harus ada dalam dua 

tahun pertama dengan hitungan Hijriyyah, meski telah disapih. 

Jika seorang bayi menyusu setelah dua tahun lewat sedikit maka 

tidak termasuk hukum yang mengharamkan nikah meskipun 

setelah di sapih, karena tidak dalam masa dua tahun pertama. Jika 

seorang anak menyusu masih dalam hitungan usia dua tahun 

pertama, meski setelah disapih maka tetap termasuk dalam hukum 

rad{a>’. Batas akhir hitungan dua tahun usia adalah dari 

sempurnanya sapihan si bayi, dan jika ia menyusu sebelum 

sempurnanya hitungan maka tidak apa-apa. Imam Malik 

menambahkan dua bulan setelah hitungan dua tahun, karena 
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seorang bayi terkadang membutuhkan masa ini untuk 

menyesuaikan pergantian makanan. Tetapi jika si bayi sudah 

disapih dan sudah mampu untuk tidak menyusu lebih dari dua 

hari, lalu ada seorang wanita lain menyusuinya maka tidak 

termasuk rad{a>’. Imam Abu Hanifah juga menambahkan setengah 

tahun setelah hitungan dua tahun sehingga hitungan masa 

menyusui menurutnya adalah tiga puluh bulan. Hal ini disebabkan 

oleh kebutuhan bayi akan penambahan masa untuk menyesuaikan 

perubahan makanan secara bertahap. Akan tetapi jika sudah 

mampu disapih dan tidak mebutuhkan ASI lagi maka hal itu 

bukanlah termasuk rad{a>’, karena tidak ada rad{a>’ setelah disapih. 

6) Rad{a>’ yang dilakukanitu lebih dari lebih dari lima kali susuan 

yang berbeda-beda. Syarat ini ditetapkan oleh ulama Syafi’iyyah 

dan Hanabilah. Hukum yang berlaku dalam menentukan bilangan 

rad{a>’ adalah hukum adat dan kebiasaan. Artinya, jika setelah 

menetek, si bayi lalu berpaling dan melepas putingmaka sudah 

dianggap menetek sekali sesuai dengan hukum adat. Jika bayi itu 

berhenti menetek karena bernapas atau istirahat, bosan, atau 

berpindah dari puting kanan ke puting kiri, atau berpindah dari 

puting satu wanita ke wanita lain, atau tertidur sebentar, atau 

menganggap rendah susu yang dikumpulkan di mulutnya lalu 

kembali lagi menetek maka hal ini tetap dianggap sekali susuan. 

Jika bayi menetek tidak lebih dari lima susuan maka tidak 
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termasuk hukum rad{a>’ yang mengharamkan pernikahan. Ulama 

Malikiyyah dan Hanafiyyah berpendapat bahwa rad{a>’ yang 

mengharamkan itu berlaku dalam sedikit dan banyak, meskipun 

hanya sekali isapan.
29

 

b. Rukun rad{a>’ah: 

1) Rad{i’ yaitu anak yang menyusu. 

2) Murd{i’ yaitu perempuan yang menyusui.  

Perempuan yang menyusui di syariatkan adalah seorang wanita 

yang sudah mencapai usia haid.
30

 

3) Laban yaitu kadar air susu yang memenuhi batas minimal.
31

 

4. Hal-hal yang Menetapkan Rad{a>’ah 

Agar tidak terjadi kesimpang siuran dalam menetapkan seorang 

anak benar-benar disusui oleh seorang wanita selain ibunya, para ulama 

fiqih menetapkan bahwa perlu alat bukti untuk menetapkan hal tersebut 

sebgai berikut: 

a. Ikrar   

Ikrar adalah pengakuan persusuan dari pihak laki-laki dan pihak 

perempuan secara bersama atau salah satu dari mereka. Apabila ikrar 

dilakukan sebelum menikah, maka keduanya tidak boleh menikah, 

namun apabila mereka menikah maka akadnya batal. Menurut 
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madzhab Hanafiyyah, ikrar dalam persusuan merupakan pengakuan 

persusuan dari pihak laki-laki dan perempuan secara bersama atau 

salah satu dari mereka. Apabila ikrar dilakukan sebelum menikah 

maka mereka tidak boleh menikah, apabila mereka menikah maka 

akadnya batal dan apabila ikrar dilakukan setelah menikah 

makamereka harus berpisah. Namun apabila mereka tidak berkenan 

untuk berpisah maka hakim berhak untuk memaksa mereka agar 

berpisah. 

Menurut madzhab Malikiyyah rad{a>’ah dapat terjadi karena 

adanya ikrar yang diucapkan oleh kedua pasangan suami istri secara 

bersama atau pemberitahuan salah satu dari orang tua mereka, atau 

hanya dengan pemberitahuan dari suami yang mukallaf meskipun 

dilakukan setelah akad, atau pemberitahuan dari seorang istri yang 

sudah baligh yang dilakukan sebelum akad.
32

 Menurut madzhab 

Hanabilah jika suami mengakui istrinya sebagai saudara rad{a>’ah 

sebelum digauli maka pernikahannya batal, sebagaimana pendapat 

Syafi’iyyah. Dan jika sang istri membenarkan pengakuan suaminya 

maka ia tidak berhak mendapatkan mahar. Namun jika ia menganggap 

pengakuan suaminya itu bohong maka ia mendapat setengah dari 

mahar.
33
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b. Pembuktian  

 Pembuktian merupakan kesaksian yang dikemukakan oleh 

orang yang mengetahui secara pasti bahwa laki-laki dan wanita 

tersebut sepersusuan. Jumlah saksi yang disepakati ulama fiqh yaitu 

minimal dua orang saksi laki-laki atau satu orang laki-laki dengan dua 

orang perempuan. Namun ulama fiqh berbeda pendapat mengenai 

kesaksian seorang laki-laki atau seorang perempuan atau empat orang 

perempuan. 

Menurut madzhab Hanafiyyah, kesaksian tidak dapat diterima 

karena Umar bin Khattab mengatakan bahwa saksi yang diterima 

dalam masalah susuan hanya persaksian dua orang laki-laki. Para 

sahabat lain tidak membantah ketetapan Umar bin Khattab ini, karena 

menurut mereka ketetapan ini menjadi ijma’ para sahabat dan ijma’ 

para sahabat dapat dijadikan sandaran hukum. Madzhab Malikiyyah 

mengatakan bahwa kesaksian seorang perempuan sebelum akad 

hukumnya tidak sah kecuali ibu laki-laki itu sendiri. Sedangkan 

kesaksian seorang laki-laki dengan seorang perempuan atau saksi dua 

orang perempuan menurut mereka dapat diterima jika diungkapkan 

sebelum akad. Menurut madzhab Syafi’iyyah dan Hanbali, kesaksian 

empat orang perempuan dalam masalah susuan dapat diterima karena 

masalah susuan merupakan masalah khusus bagi kaum perempuan.
34

 

Tetapi jika kurang dari empat orang perempuan maka kesaksiannya 
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tidak diterima. Menurut Ibnu Rusyd para ulama berpendapat bahwa 

persaksian dalam hadist tersebut bersifat sunnah. 

B. Hak-Hak Anak 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia dikemukakan bahwa anak 

adalah keturunan kedua sebagai hasil dari hubungan antara laki-laki dan 

perempuan.
35

 Islam memperhatikan agar orang tua bertanggung jawab kepada 

keturunan dan mempersiapkan perlengkapan baginya. Kita dapat mengetahui 

dengan baik bahwa anak-anak memiliki hak yang banyak. Ini termasuk yang 

dinasehatkan kepada bapak-bapak untuk sungguh-sungguh menepatinya. 

Kami memberikan nasihat bagi setiap orang yang berfikir yang mendidik 

anak-anaknya dengan pendidikan Islam yang benar. Nasihat pertama kali agar 

seseorang memperbaiki dalam memilih istri. 

1. Memilih Ibu 

Perhatian syariat pada anak dimulai sebelum anak dilahirkan. Oleh 

karena itu, Rasulullah SAW mengajak orang Islam ketika memilih 

pasangan hendaknya memilih untuk menjadi teman hidup dengan dasar 

takwa, kebaikan, keunggulan, dan kemuliaan. Karena diharapkan 

keturunan dari pernikahan ini tercipta anak-anak yang terhormat urusan-

urusannya. Bertabiat dengan akhlak Islam yang mulia. Kebiasaan-

kebiasaan menawan yang menjadi pokok. Mereka menyusu dari kedua 

orangtua yang mulia dengan susu-susu mulia dan keutamaan-keutamaan. 
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Mereka bekerja dengan kerangka kemaafan, perangai baik, dan kemuliaan 

akhlak. 

Kita hampir tidak menjumpai agama yang memperhatikan anak 

hingga sebelum kelahirannya, sebagaimana perhatian Islam. Islam 

menjadikannya sebagai perintah agama yang wajib ditaati. Dimulai dengan 

memilih ibu. Sungguh aturan Islam memerintahkan untuk memilih 

perempuan yang memiliki kasih sayang dan mampu beranak banyak. 

Memiliki agama yang baik, akhlak baik, bertanggung jawab pada 

suaminya, sayang kepada anaknya, bertanggung jawab pada rumah 

tangganya, menjaga harta, dan kehormatannya untuk suaminya.
36

 

Sesungguhnya kesalehan kedua orang tua merupakan faktor penting dalam 

membangun kepribadian islami pada anak-anak. Sebab seorang anak itu 

dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua orang tuanyalah yang 

menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi.
37

 

2. Adzan pada Telinga Kanan dan Iqamat pada Telinga Kiri 

Setelah anak dilahirkan disunnahkan untuk mengumandangkan 

adzan pada telinga kanan dan iqamat pada telinga kiri.
38

 Para ulama 

sepakat bahwa sunnah hukumnya mengumandangkan adzan dan iqamah 

pada saat seorang bayi terlahir ke dunia. Adzan dan iqamat tersebut 

dilakukan setelah bayi dibersihkan dari cairan dan kotoran. Namun ada 
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yang berpendapat sebaiknya begitu bayi terlahir terlebih dahulu dilakukan 

adzan dan iqamat, agar suara yang pertama kali masuk ke relung telinga, 

akal dan hati si bayi adalah keagungan dan asma Allah. 

Selain mengingatkan kepada bayi atas janjinya untuk mentauhidkan 

Allah, lantunan suara adzan itu berarti mendidik akidah yang benar 

kepadanya. Selain diperdengarkan lantunan adzan pada telinga kanan, di 

telinga kiri bayi juga diperdengarkan lantunan suara iqamat. Sehingga 

indra pendengaran bayi tertanam kalimat tauhid. Hal ini dilakukan karena 

kesempurnaan adzan, yakni panggilan melaksanakan shalat adalah dengan 

iqamat, pernyataan menunaikan shalat. Dengan demikian, maka 

sebenarnya lantunan adzan dan iqamat dalam hal kelahiran bayi lebih 

menekankan fungsinya sebagai doa, serta seruan kepada akal dan hati sang 

bayi untuk bertakwa kepada Allah SWT.
39

 

3. Mentahnik Anak 

Tahnik adalah mengunyah kurma atau makanan manis sampai lumat. 

Kemudian menyuapkan kurma lembut tersebut dengan ujung jari telunjuk 

yang dimasukkan ke mulut bayi serta dengan perlahan-lahan digerakkan 

ke kanan dan ke kiri, agar kurma dapat menyentuh seluruh mulut bayi 

hingga terkena ke rongga tekaknya. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar 

bayi nantinya mudah merasakan manisnya air susu ibu dan juga agar mulut 

                                                 
39

Muhammad Solikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2010), hlm. 

94-98. 



27 

 

 

 

bayi kuat untuk menghisap air susu ibunya.
40

 Sebaiknya tahnik ini 

dilakukan oleh orang yang saleh dan terkenal ketakwaannya.
41

 

4. Mencukur Rambut Bayi 

Mencukur rambut bayi merupakan ibadah sunnah yang mengiringi 

aqiqah. Suatu riwayat menyatakan bahwa berat rambut bayi yang telah 

dicukur ditimbang dan disedekahi seharga berat emas yang ditimbang 

seberat rambut itu. Penyamaan antara emas dan bayi merupakan lambang 

bahwa seorang bayi adalah harta yang mahal sebagaimana 

emas.
42

Mencukur rambut bayi ketika berusia 7 hari selain membersihkan 

kepala secara fisik dari kotoran, juga mengandung makna bahwa kedua 

orangtuanya siap mengantarkan anak yang diamanahkan kepadanya untuk 

memiliki pola pikir yang tauhid dan bersih dari pola pikir musyrik.
43

 

Pada saat mencukur rambut bayi dianjurkan untuk mencukur 

setengahnya dan meninggalkan sekelilingnya. Atau untuk mencukur 

sekelilingnya dan meninggalkan tengahnya, mencukur bagian depan dan 

meninggalkan bagian belakang, namun demikian itu menakutkan dan hal 

semacam ini dilarang oleh Rasulullah SAW. 

Kemungkinan hikmah larangan menakut-nakuti ini bahwa 

Rasulullah SAW sangat menginginkan agar seorang muslim 
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memperlihatkan penampilan yang indah kepada masyarakat. Mencukur 

rambut dan meninggalkan sebagian yang lain dapat menghalangi 

keindahan orang Islam.
44

 

5. Memberi Nama Anak dengan Nama Terbaik 

Abu Dawud dan lainnya meriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW, 

beliau bersabda, “Berilah nama dengan nama-nama para nabi. Dan nama 

paling disukai Allah adalah Abdullah dan Abdurrahman.” 

Abu Dawud meriwayatkan dengan isnad baik dari Nabi Muhammad 

SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian akan dipanggil pada Hari 

Kiamat dengan nama-nama kalian dan nama-nama bapak kalian. Karena 

itu perbaguslah nama-nama kalian.” 

Terdapat beberapa syarat yang harus diperhatikan saat memilih 

sebuah nama, yaitu: 

a. Nama itu hendakna berasal dari bahasa Arab. Maka nama-nama yang 

berasal dari bahasa asing tidak masuk ke sini, seperti nama Diana, 

Heidy, dan sebagainya. 

b. Struktur katanya baik, begitu pula maknanya. 

c. Dianjurkan agar nama itu pendek dan tidak banyak huruf. 

d. Nama harus mudah dilafalkan.
45

 

Terdapat juga beberapa kesalahan dalam memberikan nama kepada 

bayi, diantaranya: 
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a. Memberi nama anak dengan nama-nama buruk 

Seorang bapak yang memberi nama buruk kepada anak-

anaknya akan mendapat dosa, karena ia tidak menetapkan nama yang 

ditetapkan oleh syariat yang suci dan dikehendaki oleh fitrah yang 

sehat.  

b. Memberi nama anak dengan nama-nama terlarang dan haram 

Seperti: Abdun Nabi, Abdul Husain. Demikian juga pemberian 

nama dengan nama-nama asing yang khusus digunakan oleh muduh-

musuh kita seperti Yahudi dan lainnya, yaitu Mikail, Yosef, Yara, 

Diana, dan Jacklein. Sebab dalam jangka panjang, nama-nama ini 

menyeret kepada loyalitas terhadap mereka. 

c. Memberi nama anak dengan nama-nama yang membuat tertawa dan 

menimbulkan pencemoohan 

Seperti: Filfil (cabe kriting), Khaisyah (tali rami), Bighal (kuda 

kecil), Fujl (lobak), dan lainnya. 

d. Memberi nama anak dengan nama-nama yang mengisyaratkan sifat 

kemayu dan cinta 

Seperti: Huyam (cinta yang membara) artinya gila dalam cinta, 

Fatin (yang menggoda), dan yang lainnya.
46

 

Selayakya para orang tua memberi nama anak-anaknya dengan 

nama-nama islami yang berasal dari Bahasa Arab yang baik. Dan 

hendaknya mereka berhati-hati memberi nama anak-anaknya dengan 
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nama-nama yang dilarang atau nama-nama yang dibenci atau nama-nama 

yang menunjukkan keburukan. Sebab nama itu akan terus berlanjut 

sepanjang kehidupannya dan mempengaruhi mereka serta akhlaknya. 

6. Aqiqah 

Akikah (al-Aqiqah) adalah menyembelih kambing untuk anak pada 

hari ketujuh dari kelahirannya.
47

 Imam Malik berpendapat bahwa baik 

laki-laki maupun perempuan jumlah aqiqah tetap seekor kambing. Adapun 

syarat-syarat kambing yang dapat dipakai untuk aqiqah adalah kambing 

yang tidak cacat dan tidak sakit. Baik daging maupun kulit kambing 

aqiqah tidak boleh dijual. Semuanya dimakan oleh keluarganya dan 

disedekahkan kepada fakir miskin. Imam malik juga memakruhkan untuk 

mengundang orang pada waktu aqiqah sehingga seperti kenduri. Beliau 

memerintahkan untuk memasak daging kambing itu, memakan sebagian 

dan sebagian yang lain disedekahkan. Setiap kambing hanya untuk satu 

orang bayi. 

Penyembelihan aqiqah disunnahkan untuk dilakukan pada hari 

ketujuh, keempat belas, atau hari kedua puluh satu. Apabila tidak dapat 

dilakukan pada hari itu, dapat dilakukan kapan saja tanpa memperlihatkan 

lipatan bilangan tujuh.
48

 Aqiqah merupakan simbolis dari kedua 

orangtuanya bahwa mereka berdua siap untuk mengantarkan anaknya 
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menjadi anak yang siap untuk menjauhkan diri dari sifat kebinatangan dan 

dirinya siap berkorban hanya untuk kepentingan Allah, Rasul, dan Islam.
49

 

7. Menyusui 

Untuk pertumbuhan anak, agar dapat selamat dari segi kesehatan 

dan segi keindahan Islam telah menunjukkan aturan keislaman bagi ibu 

untuk menunaikan peberian susu kepada anaknya selama dua tahun 

(sempurna), sesuai dengan firman Allah : 

اىِذٰثُْٝرُْضِْ َ٘ اىْ ٌََّْٗ ُّْٝخِ ُْ ْارََادَْاَ ِْ ََ ْىِ ِِ ْٞ يَ ٍِ ْمَا ِِ ْٞ ىَ ْ٘ ْحَ َِّ لََدَُٕ ْٗ ْاَ َِ عْ

ضَاعَتَْ دِْْۗ اىرَّ ْ٘ ىُ ْ٘ ََ عَيَْٚاىْ َٗ
فِْلَهُ ْٗ عرُْ ََ ْباِىْ َِّ ُٖ ُ ح َ٘ مِطْ َٗ ْ َِّ ُٖ لََْحنَُيَّفُْْۗ رِزْقُ

اْ َٖ ضْعَ ُٗ ْ ٌْْۗ ّفَْصٌْالََِّ اىِذةَ َٗ ْ دٌْىَّٔۗ لََْحضَُاۤرَّ ْ٘ ىُ ْ٘ ٍَ لََْ َٗ َٕاْ ىذَِ َ٘ ْبِ ىذََِْْ  َ٘ عَيَْْٖٚ ٓبِ َٗ

ثوُْْرٰىِلَْ ٍِ ارِدِْ َ٘ رٍْفلَََْْۗ اىْ ُٗ حشََا َٗ اْ ََ ُٖ ْْ ّ ٍِ ْحرََاعٍْ ِْ ْعَ ْارََاداَْفِظَالَا ُْ فاَِ

اْ ََ ِٖ ْٞ ْْ٘ۗ جُْاَحَْعَيَ ْحطَْخرَْضِعُ ُْ ْاَ ٌْ ُّ ْارََدحْ ُْ اِ ْاِراَْْآَٗ ٌْ ْٞنُ ْفلَََْجُْاَحَْعَيَ ٌْ لََدمَُ ْٗ اَ

ٍَّْ ْ ٌْ ُ خ َْ ََْْآضَيَّ ْباِىْ ٌْ ُ فِْاٰحَْٞخ ْٗ ْْْ٘ۗ عرُْ َُ اعْيَ َٗ َْ احَّقُ٘اْاللّٰه ْبظَِٞرٌْْْآَٗ َُ ْ٘ ُ ي ََ اْحعَْ ََ َْبِ ْاللّٰه َُّ اَ  

Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban 

ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang 

patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. 

Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula 

seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun 

(berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih 

dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka 

tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan 

anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 

memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah 

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan.
50

 

 

Ketetapan ayat al-Quran mengandung beberapa aturan : 
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a. Ibu lebih berhak untuk menyusui anaknya. Hak ini merupakan 

ketetapan yang seharusnya tidak diperdebatkan. Sebagaimana diambil 

dari bentuk jumlah khabariyah   al   lid tu yurdhi’nna auladahunna 

(Para ibu hendaknya menyusui anak-anaknya). 

b. Seorang istri tidak berhak mendapatkan upah menyusui jika statusnya 

masih sebagai istri. Karena dalam hal ini seorang suami masih wajib 

memberikan nafkah kepada istrinya sehingga tidak ada nafkah lain 

berupa upah menyusui.
51

 

c. Bolehnya menyerahkan anak kepada orang yang menyusui selain 

ibunya, dengan tanggungan rezeki dan tanggung jawab. 

d. Ayat ini diakhiri dengan perintah takwa, pandangan-pandangan yang 

meliputi ilmu Allah SWT yang membuka bisikan-bisikan jiwa, 

mengajak untuk saling membantu dengan kesungguhan dalam 

mengeluarkan anak dari pertentangan rumah tangga dengan selamat 

dan sehat.
52

 

Ibu lebih berhak untuk menyusui anak yang dilahirkannya 

dibandingkan wanita lain karena ia lebih memiliki kasih sayang dan cinta 

yang besar.  

Ayat al-Quran memberikan kebolehan untuk memberikan anak 

kepada wanita yang menyusui, namun lebih utama agar ibunya yang 

menyusui. Disini dijelaskan beberapa keistimewaan air susu ibu 
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dibandingkan dengan susu hewan atau susu pabrik dengan berbagai 

tingkatan, diantaranya : 

a. Sesungguhnya susu ibu yang menyusui adalah bahan makanan yang 

mencakup nasab yang menjadi pertimbangan dari sekedar memenuhi 

kebutuhan. Disertai dengan kebutuhan yang diperlukan dalam masa-

masa menyusui yang berbeda-beda sesuai dengan pertumbuhan bayi, 

maka hendaknya si ibu memilih makanan yang baik dan halal untuk 

bayinya agar bayi dapat tumbuh menjadi bayi yang sehat secara lahir 

maupun batin.
53

 

b. Susu mengandung materi-materi rutin yang bekerja. Bagi yang 

menyusui sebagai kekuatan dan kekebalan terhadap sebagian penyakit 

yang terpelihara dari ibu pada bulan-bulan pertama umur 

kelahirannya. 

c. Susu ibu tidak terpengaruh kotoran, karena susu secara langsung 

keluar dari ibu kepada mulut anak kecil. 

d. Menyusui lebih mendekatkan hubungan kejiwaan antara anak dengan 

ibu yang menyusui, dengan ini melekatkan rasa kasih sayang keibuan 

dan keanakan dengan ikatan kokoh, benar, dan shahih. 

e. Dari segi ibu, menyusui secara langsung dapat menyempurnakan 

pelaksanaan pengembalian rahim untuk menutupnya dari keadaan 

alaminya.
54
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Dahulu dijelaskan bahwa menyusui mengandung kepentingan yang 

besar untuk menolong ibu dan yang menyusukan dari segi kedokteran, 

ekonomi, kemasyarakatan, dan kemanusiaan. Dari sini dorongan untuk 

menyelamatkan umat dengan masa-masa ini sebagai dorongan untuk 

menyusui sendiri sebagai kesempurnaan untuk pertumbuhan alami. 

8. Khitan 

Khitan menurut syariat adalah memotong balutan pada bulatan kulit 

di ujung hasafah, yaitu tempat pemotongan penis. Jadi, secara umum 

keagamaan, pengertian khitan adalah memotong kulit penutup ujung 

dzakar atau kemaluan laki-laki atau membuang bagian kelentit atau 

gumpalan jaringan kecil pada ujung lubang vulva pada bagian atas 

kemaluan perempuan.
55

 

Menurut para ulama besar fiqh, khitan hukumnya wajib bagi laki-

laki dan sunnah yang dimuliakan bagi perempuan. Namun ulama lain 

seperti Hasan Al-Bashri dan Abu Hanifah memandang bahwa khitan 

sunnah bagi laki-laki dan perempuan. 

Dalam hadis shahih dijelaskan bahwa sesungguhnya khitan termasuk 

sunnah-sunnah fitrah: 

ٌَْ ضَيَّ َٗ ْ ِٔ ْٞ ُْعَيَ ْاللَّّٰ ْطَيَّٚ َّٜ عْجُْاىَّْبِ َِ ُْْْٔضَ ُْعَ ْاللَّّٰ َٜ ْٝرَةَْرَضِ ْٕرَُ ْٜ ْأبَِ ِْ عَ

ٌُْالْْظَْفاَرِْ ْٞ حقَْيِ َٗ ْاىشَّارِبِْ قضَُّ َٗ الَِضْخحِْذاَدُْ َٗ ْ ُُ صٌْاىْخِخاَ َْ ٝقَُ٘هُْاىفِْطْرَةُْخَ

باَطِْ ْٟ ّخَفُْْا َٗ
56
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“Dari Abu Hurairah ra. aku mendengar Nabi SAW bersabda: 

Fitrah itu lima hal, yaitu khitan, mencukur bulu kemaluan, 

mencukur kumis, memotong kuku dan mencabut bulu ketiak.” 

 

Dari segi keberadaannya dari sunnah-sunnah fitrah, ada hal-hal yang 

dimuliakan, khitan adalah wajib karena tujuan kesucian dari air kencing. 

Dikarenakan ujung kulit penis tidak lepas dari najis maka demikian itu 

merusak kesucian, wudhu, shalat dan hal tersebut untuk menutup penis 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, tidak mungkin untuk membersihkan 

dari kencing. Wajib bagi wali untuk mengkhitankan anak laki-laki kecil 

dan anak perempuan kecil sebelum masa balighnya, sehingga ketika 

keduanya baligh menjadi orang-orang yang dikhitan.
57

 

9. Nafkah 

Dalam Islam seorang bapak diwajibkan untuk memberi nafkah 

kepada anak-anaknya selama mereka belum bisa untuk bekerja dan 

berusaha. Menyia-nyiakan anak, meninggalkan nafkah atas mereka, 

mengabaikan tanggungjawab terhadap mereka termasuk dosa besar yang 

tidak patut untuk seorang muslim. Memberi nafkah kepada anak-anak 

sama seperti pahala bersedekah. Bertanggungjawab kepada mereka dan 

bekerja untuk mereka sebagai jalan untuk ke surga dan memiliki derajat 

yang utama.
58

 

Kewajiban ayah memberikan nafkah kepada anak-anaknya 

memerlukan beberapa syarat, yaitu Pertama anak-anak membutuhkan 
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nafkah dantidak mampu bekerja. Anak-anak dipandang tidak mampu 

bekerja apabila masih kanak-kanak atau telah besar tetapi tidak 

mendapatkan pekerjaan atau perempuan. Kedua ayah memiliki 

kemampuan dalam harta dan mampu untuk memberi nafkah, baik karena 

memang mempunyai pekerjaan yang menghasilkan atau memiliki 

kekayaan yang menjadi penopang hidupnya. 

Atas dasar syarat-syarat tersebut apabila anak yang fakir telah 

sampai pada usia yang mempu bekerja meskipun belum baligh, dan tidak 

ada halangan untuk bekerja, maka gugurlah kewajiban ayah untuk 

memberi nafkah kepada anak. Namun jika anak telah mencapai umur 

dapat bekerja tetapi terhalang untuk bekerja yang disebabkan karena sakit 

atau yang lain maka ayah tetap berkewajiban memberikan nafkah untuk 

anaknya itu.
59

 

10. Hadhanah (Mengasuh Anak) 

Para ahli hukum Islam mendefinisikan hadhanah dengan maksud 

melakukan pemeliharaan anak-anak yang masih kecil, laki-laki ataupun 

perempuan atau yang sudah besar tetapi belum tamyiz tanpa perintah dari 

padanya, menyediakan sesuatu yang menjadikan kebaikannya, 

menjaganya dari sesuatu yang menyakiti dan merusaknya, mendidik 

jasmani, rohani, dan akalnya agar mampu berdiri sendiri menghadapi 
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hidup yang memikul tanggungjawabnya.
60

 Perlindungan ini meliputi 

masalah ekonomi, pendidikan, dan segala sesuatu yang menjadi kebutuhan 

pokok anak.  

Perlindungan anak juga memiliki arti sebagai sebuah tanggung 

jawab orang tua untuk mengawasi, memberi pelayanan yang semestinya 

serta mencukupi kebutuhan hidup seorang anak. Amir Syarifuddin dalam 

bukunya Hukum Perkawinan Islam di Indonesia membedakan antara 

prlindungan anak laki-laki dan anak perempuan. Ulama Imam Ahmad dan 

Imam Syafi’i berpendapat bahwa bila anak laki-laki telah mencapai usia 7 

(tujuh) tahun, yang dalam fikih dinyatakan sebagai mumayiz dan dia tidak 

idiot, antara ayah dan ibu berselisih dalam memperebutkan hak hadhanah 

maka si anak diberi hak pilih antara tiggal bersama ayah atau ibunya untuk 

pengasuhan selanjutnya.
61

 

11. Orang Tua yang harus Adil kepada Anak-Anaknya 

Islam mewajibkan keadilan antara anak-anak dan pesamaan antara 

mereka dalam hal kasih sayang dan kelembutan. Karena pengkhususan 

sebagian dengan sesuatu dalam bentuk kebaikan dan tanggung jawab 

menumbuhkan rasa benci dalam hati anak-anak yang dapat merusak 

hubungan kekerabatan antara mereka.
62
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Para ulama mendorong orangtua untuk bersikap adil terhadap anak, 

menyamakan pemberian kepada anak, dan memakruhkan pengutamaan 

pemberian terhadap salah seorang anak saja. Rasulullah SAW bersabda, 

“Berlaku adillah kamu diantara anak-anakmu dalam pemberian”. (HR. 

Bukhari) 

Para ulama berpendapat bahwa keadilan yang dimaksud tidak 

sebatas pada pemberian saja, tetapi juga dalam kasih sayang.
63

 

C. Kewajiban Menyusui Anak 

Menyusui merupakan salah satu kodrat perempuan selain haid, 

mengandung, dan melahirkan. Semua perempuan normal pasti merasakan 

kodrat ini, bahkan berawal dari inilah berbagai macam rukhsah perlindungan, 

cinta dan kasih sayang kepada seorang perempuan terbentuk. Termasuk jiwa 

kelembutan perempuan terhadap anaknya. 

Menyusui merupakan pekerjaan yang melelahkan serta membutuhkan 

energi yang besar seperti halnya rasa sakit saat haid, mengandung dan 

melahirkan. Maka seluruh beban yang ada pada wanita, Allah SWT gantikan 

dengan pahala dan rahmatnya. 
64

 

Para fuqaha sepakat bahwa menyusui anak itu hukumnya wajib bagi 

seorang ibu, karena nanti hal itu akan ditanyakan di hadapan Allah SWT, baik 

wanita tersebut masih menjadi istri ayah dari bayi maupun sudah dicerai dan 

sudah selesai iddahnya.  
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Ulama Malikiyyah berpendapat apabila ada seorang ibu tidak 

menyusui anaknya maka wanita tersebut wajib mengqadha dan dipaksa untuk 

menyusui, namun mayoritas ulama hanya mengatakan bahwa qadha bagi 

wanita tersebut hukumnya hanya mandhub dan tidak boleh dipaksa. Wanita 

tersebut boleh tidak menyusui bayinya kecuali jika dalam keadaan darurat, 

dan tanggungan menyusui dibebankan kepada ayah bayi tersebut sendirian. Ia 

tidak punya hak untuk memaksa sang ibu untuk menyusui bayinya, baik 

wanita tersebut dari kalangan rendah maupun dari kalangan elit, baik masih 

berstatus istri maupun sudah dicerai. Namun Ibnu Rusyd al-Maliki 

berpendapat bahwa bagi seorang ibu hukumnya mustahab untuk menyusui 

bayinya.
65

 

Menurut Ulama Malikiyyah seorang ibu wajib menyusui bayinya jika 

memang statusnya masih sebagai istri atau dalam masa iddah dari cerai raj’i. 

Dan jika ia menolak untuk menyusui anaknya tanpa ada udzur, maka pihak 

pengadilan dalam hal ini hakim berhak memaksanya untuk menyusui 

bayinya, kecuali jika wanita tersebut berstatus sosial tinggi dan kaya maka 

tidak wajib baginya untuk menyusui jika memang bayinya menerima susu 

dari wanita lain. 

Sama halnya dengan ulama Malikiyyah, ulama Syafi’iyyah juga 

mewajibkan bagi seorang ibu untuk menyusui anaknya pada awal kelahiran 
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anak karena umumnya seorang bayi tidak mampu hidup tanpa susu tersebut, 

dan susu tersebut tidak dapat digantikan dengan yang lainnya.
66

 

D. Faktor-Faktor Penyebab Ibu Tidak Menyusui Anaknya Selama Dua 

Tahun 

 Rendahnya jumlah ibu yang memberikan ASI kepada anaknya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya : 

1. Faktor Pengetahuan 

Pengetahuan yang rendah tentang manfaat dan tujuan pemberian 

ASI Eksklusif bisa menjadi penyebab gagalnya pemberian ASI Eksklusif 

pada bayi.Kemungkinan pada  saat pemeriksaan kehamilan, mereka tidak 

memperoleh penyuluhan intensif tentang ASI Eksklusif, kandungan dan 

manfaat ASI, teknik menyusui, dan kerugian jika tidak memberikan ASI 

Eksklusif. Seorang ibu sering kurang mengetahui dan memahami tata cara 

menyusui yang benar seperti, pentingnya memberikan ASI, bagaimana 

ASI keluar, bagaimana posisi menyusui, dan perletakan yang baik dan 

benar.
67

 

2. Faktor Pendidikan 

Tingkat pendidikan ibu juga mempengaruhi pengambilan 

keputusan untuk menyusui anaknya, dimana semakin tinggi pendidikan 

semakin besar peluang untuk memberikan ASI eksklusif. Para ibu yang 

berpendidikan mungkin sadar akan keuntungan untuk menyusui tepat 
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waktu.Mereka juga lebih mungkin melahirkan di fasilitas kesehatan dan 

mendapatkan bantuan ahliatau tenaga kesehatan yang profesional selama 

persalinan.
68

 

3. Faktor Pekerjaan 

Pekerjaan adalah aktivitas sehari-hari yang dilakukan seorang ibu 

diluar rumah selain pekerjaan rutin sebagai ibu rumah tangga yang 

bertujuan mencari nafkah untuk membantu suaminya.Ini menjadi alasan 

yang paling sering dikemukakan bila seorang ibu tidak menyusui adalah 

karena harus bekerja. Wanita selalu bekerja, terutama pada usia subur, 

sehingga selalu menjadi masalah untuk mengetahui cara merawat bayi. 

Ibu yang menjadi ibu rumah tangga akan lebih baik dalam memberikan 

ASI daripada ibu yang bekerja. Ini dikarenakan ibu yang menjadi ibu 

rumah tangga memiliki waktu lebih banyak bersama bayi mereka, 

memiliki kesempatan lebih banyak untuk memberikan ASI eksklusif 

kepada bayinya, daripada mereka yang tidak memiliki banyak waktu 

karena harus bekerja. 

4. Faktor Sosial Ekonomi 

Status sosial ekonomi keluarga dapat mempengaruhi kemampuan 

keluarga untuk memproduksi atau membeli panganan. Ibu-ibu dari 

keluarga berpendapatan rendah kebanyakan adalah berpendidikan lebih 

rendah dan memiliki akses terhadap informasi kesehatan lebih terbatas 
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dibandingkan ibu-ibu dari keluarga berpendapatan tinggi, sehingga 

mereka untuk membeli ASI secara eksklusif pada bayi menjadi rendah. 

5. Faktor Kondisi Fisik Ibu 

Kondisifisik ibu sangat memengaruhi jumlah produksi ASI, 

terutama ibu yang mempunyai penyakit yang menyebabkan ibu tidak 

dapat menyusui. Hal inidapat berdampak terhadap lama menyusui. Alasan 

yang sering digunakan ibu untuk tidak menyusui adalah karena ibusakit. 

Akan tetapi, jarangsekali adapenyakit yang mengharuskan berhenti 

menyusui, kecuali jika ibu mengkonsumsi obat yang dapat mempengaruhi 

produksi ASI. Sebagian besar ibu dengan kondisi fisik yang sakit berhenti 

memberikan ASI secara penuh pada bayi dengan alasan ASI sedikit atau 

sama sekali tidak keluar atau karena merasa kesakitan akibat penyakit 

yang diderita oleh ibu.
69
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang dalam mengumpulkan datanya dilakukan 

secara langsung di lokasi penelitian, secara intensif, terinci dan mendalam 

terhadap suatu organisasi, lembaga dan gejala tertentu. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana pandangan orang tua tentang 

penyusuan anak di wilayah Kelurahan Kranji. Jika dilihat dari analisisnya 

penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu metode yang dipakai untuk 

memberikan deskripsi mengenai subyek penelitian berdasarkan data yang 

diperoleh dari kelompok subyek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk 

pengujian hipotesis.
70

 Adapun subjek penelitian ini adalah orang tua yang 

memiliki anak berusia kurang dari dua tahun yang ada di wilayah Kelurahan 

Kranji, Kecamatan Purwokerto Timur, Banyumas. Objek dalam penelitian ini 

adalah pandangan orang tua tentang menyusui anak di Kelurahan Kranji. 

B. Sifat Penelitian 

Penelitian yang dipilih adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang yang dapat diamati.
71

 Disini penulis meneliti pandangan orang 

tua terhadap penyusuan anak di Kelurahan Kranji, kemudian menafsirkan 
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bagaimana pendapat para orang tua tersebut apakah sejalan dengan ajaran 

Islam atau tidak. 

C. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri dari 

manusia, hewan, tumbuhan, peristiwa, sebagai sumber data yang memiliki 

karakteristik tertentu dalam penelitian.
72

 Dari jumlah penduduk di Kelurahan 

Kranji yang berjumlah 9.791 orang, pada bulan November 2019-Oktober 

2020, terdapat angka kelahiran sebanyak 114 anak.
73

 

D. Tekhnik Sampling 

Dalam pengambilan data, penulis menggunakan teknik pengambilan 

sampling simple random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 

dan tiap elemen memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai subjek.
74

 

Disini penulis mengambil sampel 10 orang ibu yang memiliki anak berusia 

kurang dari dua tahun. 

E. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 
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Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti dan langsung dari sumbernya.
75

 Dalam hal ini peneliti mengambil 

data primer melalui para responden, yaitu orang tua yang memiliki anak 

berusia kurang dari dua  tahun di wilayah Kelurahan Kranji. 

Tabel 3.1 

Daftar Informan 

No Nama Alamat 

1 Ibu Katarina Rt 01 Rw 01 

2 Ibu Ratih Rt 04 Rw 01 

3 Ibu Dewi Rt 02 Rw 02 

4 Ibu Leli Rt 05 Rw 04 

5 Ibu Novia Rt 08 Rw 07 

6 Ibu Febriana Rt 08 Rw 07 

7 Ibu Nungky Rt 07 Rw 07 

8 Ibu Sinde Rt 01 Rw 06 

9 Ibu Puti Rt 01 Rw 06 

10 Ibu Sari Rt 07 Rw 02 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau dibuat oleh 

organisasi yang bukan pengolahnya.
76

 Data sekunder yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah data data yang berasal dari buku-buku, 

makalah, artikel yang memiliki relevansi dengan masalah yang akan 

diteliti, diantaranya seperti kitab Al-Fiqh al- slam  wa Adillatuhu karya 

Wahbah az-Zuhaili. 

F. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 8 November 2020 sampai 

dengan 29 Januari 2021. Penelitian dilakukan di Kelurahan Kranji Kecamatan 

Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas Jawa Tengah.  

G. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun metode pengumpulan data 

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Observasi 

Data untuk menjawab masalah penelitian dapat dilakukan dengan 

cara pengamatan, yakni mengamati gejala gejala yang diteliti. Dalam hal 

ini panca indera manusia (penglihatan dan pendengaran) diperlukan 

untuk menangkap gejala yang diamati. Apa yang ditangkap tadi, dicatat 

dan selanjutnya catatan tersebut dianalisis.
77

 Aspek yang diamati dalam 

penelitian ini yaitu, apakah hak seorang anak dalam hal menyusui sudah 

dipenuhi oleh kedua orangtuanya. 

2. Wawancara (interview) 
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Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview 

melalui tatap muka secara langsung pada satu atau beberapa orang yang 

bersangkutan.
78

 Dalam penelitian ini menggunakan sistem interview 

yang bebas namun terkontrol yang di dasarkan pada tujuan penelitian. 

Dengan kata lain, interview dilaksanakan dengan bebas tidak terlalu 

menonjolkan apa yang diinginkan oleh peneliti kepada interviewer 

namun mengarah dalam pembicaraannya. Peneliti menggunakan metode 

ini agar dalam wawancara lebih mudah serta komunikatif, dengan tujuan 

untuk mengungkap informasi atau data-data tentang penyusuan anak. 

Peneliti melakukan wawancara secara santai dan detail kepada 

orang tua yang memiliki anak usia kurang dari dua tahun di Kelurahan 

Kranji Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas, agar 

mendapatkan informasi secara real dari keluarga tersebut.  

Beberapa panduan wawancara yang digunakan peneliti yaitu: 

a. Berapa lama ibu menyusui anaknya? 

b. Mengapa ibu menyusui anaknya? 

c. Menyusui anak merupakan kewajiban bapak atau ibu? 

d. Jika kewajiban bapak alasannya apa? 

e. Jika kewajiban ibu alasannya apa? 

f. Apakah menyusui anak diperintahkan oleh agama Islam? 

g. Apakah ibu mengetahui dasar hukum menyusui? 
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h. Apakah jika ibu menyusui anak orang lain, anak itu haram menikah 

dengan ibu dan haram menikah dengan anak ibu? 

i. Apa saja yang harus dipenuhi oleh bapak ketika ibu menyusui? 

j. Jika suami istri sudah bercerai dan memiliki anak yang masih dalam 

masa penyusuan, apakah suami wajib menafkahi anak? 

k. Mendapatkan air susu ibu merupakan hak anak atau bukan? 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
79

 

Dalam metode dokumentasi ini penulis melakukan pencatatan 

langsung ke kantor Kelurahan Kranji agar mengetahui gambaran umum 

Kelurahan Kranji. Data yang penulis peroleh yaitu berupa dokumen yang 

berisi keadaan geografis Kelurahan Kranji. Selain itu dokumentasi dalam 

penelitian ini  berupa foto-foto saat melakukan wawancara. 

H. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
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kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
80

 

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tulisan di lapangan, dimana reduksi data 

berlangsung secara terus-menerus selama penelitian yang berorientasi 

kualitatif berlangsung.
81

 

Data yang direduksi dalam penelitian ini berupa data dari hasil 

wawancara dengan ibu yang memiliki anak usia kurang dari dua tahun 

yang menjadi penelitian. Tahap awal yang dilakukan peneliti dalam 

mereduksi data hasil wawancara adalah mencatat semua jawaban 

inteview pada saat wawancara. Kemudian dari catatan hasil wawancara 

peneliti memilih mana yang berkaitan dengan penelitian ini. Setelah itu 

peneliti meringkas data yang telah dipilih menjadi sebuah catatan singkat 

yang berisi tentang ulasan hasil wawancara lalu disajikan dalam 

penyajian data. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
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keputusan yang terus berkembang menjadi sebuah siklus dan penyajian 

data bisa dilakukan dalam sebuah matrik.
82

 

Data-data yang telah direduksi, penulis sajikan dalam bentuk 

penjelasan yang menggambarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh penulis. Dalam penyajian data penulis jelaskan dan dan gambarkan 

tentang keadaan Kelurahan Kranji dan pandangan orang tua tentang 

penyusuan anak. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan sebagian dari 

suatu kegiatan dari suatu kegiatan dan konfigurasi yang utuh. Dimana 

kesimpulan-kesimpulan di verifikasi selama penelitian berlangsung.
83

 

Seluruh data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dianalisis dengan cermat, valid, dan terpercaya 

keabsahannya. Penarikan kesimpulan dari responden pasangan suami 

istri dan dianalisis dengan cermat mempertimbangkan berbagai hal yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Sesuai data yang telah direduksi dan 

disajikan, kemudian akan ditarik kesimpulannya. 
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BAB IV 

ANALISIS TERHADAP PANDANGAN ORANG TUA TENTANG 

PENYUSUAN ANAK DI KELURAHAN KRANJI KECAMATAN 

PURWOKERTO TIMUR KAB. BANYUMAS 

A. Kondisi Demografis Kelurahan Kranji Kec. Purwokerto Timur Kab. 

Banyumas 

1. Kondisi Geografis 

Kelurahan Kranji merupakan sebuah kelurahan dengan luas 

182,43 HA yang termasuk dalam wilayah Kecamatan Purwokerto Timur, 

Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. Kelurahan Kranji terletak 

0,70 KM dari Ibu Kota Kabupaten Banyumas yaitu Purwokerto. 

Sedangkan jarak antara Kelurahan Kranji dengan Kantor Kecamatan 

Purwokerto Timur yaitu sejauh 1,35 KM.
84

 Adapun batas wilayah dari 

Kelurahan Kranji sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara: Kel. Bancarkembar 

b. Sebelah Timur: Kel. Purwokerto Lor dan Kel. Purwokerto Selatan 

c. Sebelah Selatan: Kel. Karangpucung 

d. Sebelah Barat: Kel. Sokanegara dan Kel. Pasirmuncang 

2. Kondisi Kependudukan 

Pada tahun 2019 wilayah Kelurahan Kranji memiliki 3.398 

Kepala Keluarga (KK) dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 4.839 
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dan penduduk perempuan sebanyak 5.100 yang terbagi menjadi 60 RT 

dalam 8 RW.
85

 

a. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk berdasarkan Usia Tahun 2019 

No Usia Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 
Usia 0-4 tahun 171 161 332 

2 
Usia 5-9 tahun 316 308 624 

3 
Usia 10-14 tahun 382 346 728 

4 
Usia 15-19 tahun 346 361 707 

5 
Usia 20-24 tahun 371 333 704 

6 
Usia 25-29 tahun 334 318 652 

7 
Usia 30-34 tahun 280 277 557 

8 
Usia 35-39 tahun 341 359 700 

9 
Usia 40-44 tahun 362 416 778 

10 
Usia 45-49 tahun 413 398 806 

11 
Usia 50-54 tahun 345 366 711 

12 
Usia 55-59 tahun 285 319 604 

13 
Usia 60-64 tahun 265 307 572 
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14 
Usia 65-69 tahun 208 261 469 

15 
Usia 70-74 tahun 146 184 330 

16 
Usia >= 75 tahun 274 391 665 

Jumlah 
4.839 5.100 9.939 

b. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk berdasarkan Pendidikan Tahun 2019 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 
Tidak/Belum Sekolah 1.791 

 2 
Belum Tamat SD/Sederajat 941 

3 
Tamat SD/Sederajat 1.321 

4 
SLTP/Sederajat 1.393 

5 
SLTA/Sederajat 3.077 

6 
Diploma I/II 87 

7 
Diploma III 339 

8 
Strata I 886 

9 
Strata II 96 

10 
Strata III 8 

 
Jumlah 9.939 
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3. Kondisi Keagamaan 

Mayoritas penduduk Kelurahan Kranji menganut agama Islam. 

Akan tetapi ada juga yang menganut agama-agama lain selain agama 

Islam, seperti agama Kristen, Katholik, Budha, dan Konghuchu.
86

 

Tabel 4.3 

Data Pemeluk Berbagai Agama Tahun 2019 

No Agama yang dianut Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 
Islam 4.336 4.523 8.859 

2 
Kristen 277 299 576 

3 
Katholik 210 254 464 

4 
Budha 16 22 38 

5 
Konghuchu 0 2 2 

Jumlah 
4.839 5.100 9.939 

4. Sarana Pendidikan 

Terdapat beberapa sarana pendidikan yang layak di wilayah 

Kelurahan Kranji yaitu:
87

 

Tabel 4.4 

Jumlah Sarana Pendidikan Tahun 2019 

Sarana Pendidikan Jumlah 

PAUD 2 

TK 3 
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SD/Sederajat 5 

SMP/Sederajat 1 

SMA/Sederajat 3 

5. Sarana Kesehatan 

Terdapat beberapa sarana kesehatan di wilayah Kelurahan Kranji 

yaitu: 

Tabel 4.5 

Jumlah Sarana Kesehatan Tahun 2019 

Sarana Kesehatan 
Jumlah 

Poliklinik Kesehatan 3 

Posyandu Balita 13 

Posyandu Lansia 13 

 

6. Mata Pencaharian Pokok
88

 

Masyarakat Kelurahan Kranji memiliki mata pencaharian buruh 

harian, pegawai negeri sipil, pedagang, karyawan swasta, dan lain 

sebagainya, akan tetapi mayoritas memiliki mata pencaharian sebagai 

buruh harian dan karyawan swasta. 

Tabel 4.6 

Mata Pencaharian Penduduk Tahun 2019 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 Perdagangan 276 

2 Karyawan Swasta 1.791 
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3 Buruh Harian Lepas 407 

4 Wiraswasta 717 

5 Pegawai Negeri Sipil 210 

6 TNI 8 

7 Kepolisian 34 

8 Petani/Pekebun 7 

9 Pengajar 93 

10 Tenaga Kesehatan 30 

11 Pembantu Rumah Tangga 10 

12 Lain-Lain 264 

 

7. Temuan Khusus 

Di wilayah Kelurahan Kranji tercatat angka pernikahan sebanyak 

3.398 dan tercatat ada sekitar 114 anak yang berusia 0-2 tahun. 

B. Penyajian Data 

1. Informan 1 (Ibu Katarina) 

Ibu Katarina merupakan seorang ibu rumah tangga yang berusia 38 

tahun, latar belakang pendidikan terakhir beliau adalah SMA. Saat ini ibu 

Katarina memiliki 3 orang anak laki-laki yang berusia 13 tahun, 6 tahun, 

dan 10 bulan. Ibu Katarina menyusui anak ketiganya hanya sampai usia 7 

bulan saja. Menurutnya menyusui anak baiknya hingga usia 2 tahun, tetapi 

karena ibu Katarina sering sakit dan harus meminum obat, dan didalam 

obatnya terdapat obat tidur yang membuat ibu Katarina sering mengantuk. 

Jika ibu Katarina memberi ASI ke anaknya, maka anak beliau juga ikut 
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ngantuk. Akhirnya ibu Katarina memutuskan untuk mulai menyapih 

anaknya pada usia 7 bulan. Ibu Katarina menyusui anaknya karena sudah 

menjadi kewajiban beliau sebagai seorang ibu yang melahirkan dan 

menyusui anaknya. 

Menurut ibu Katarina mendapatkan Air Susu Ibu (ASI) merupakan 

salah satu hak yang herus didapatkan oleh seorang anak untuk memenuhi 

nutrisinya. Selain ibu, seorang bapak juga berkewajiban untuk 

membelikan susu untuk ibu menyusui dan memenuhi makanan bergizi 

untuk ibunya.
89

 

2. Informan 2 (Ibu Leli) 

Ibu Leli merupakan seorang ibu rumah tangga berusia 24 tahun. 

Beliau berpendidikan terakhir S1 dan telah memiliki seorang anak 

perempuan. Sejak melahirkan hingga sekarang ibu Leli masih memberikan 

ASI kepada putrinya. Beliau berharap bisa memberikan ASI full kepada 

anaknya hingga usia dua tahun agar dapat memenuhi nutrisi anak. 

Menyusui anak merupakan sebuah kewajiban bersama antara suami dan 

istri, karena yang menyusui pasti seorang ibu, tetapi seorang suami juga 

memiliki kewajiban untuk mendampingi istri. Selain itu suami juga 

memiliki kewajiban untuk mencukupi kebutuhan makanan bayi jika bayi 

sudah mulai makan, memenuhi fasilitas anak seperti pakaian dan lainnya. 

Menurut ibu Leli menyusui merupakan salah satu hak anak, karena 

setiap ibu pasti ingin memberikan yang terbaik untuk anaknya. Salah 
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satunya dengan memenuhi haknya yaitu menyusui. Sedangkan dalam hal 

hubungan kemahraman yang disebabkan oleh persusuan, menurut ibu Leli 

dapat dilihat dari usia bayi yang disusuinya.
90

 

3. Informan 3 (Ibu Dewi) 

Ibu Dewi merupakan seorang ibu rumah tangga berusia 30 tahun 

yang memiliki anak berusia 7 bulan. Sejak anaknya lahir, ibu Dewi selalu 

memberikan nutrisi terbaik untuk anaknya, salah satunya memberikan 

ASI. Namun 2 minggu setelah melahirkan ASI yang keluar hanya sedikit, 

sehingga ibu Dewi memutuskan untuk menyambungnya dengan susu 

formula. Tetapi itu tidak berlangsung lama, ibu Dewi memberikan susu 

formula kepada anaknya hanya selama 3 hari saja, setelah ASInya kembali 

lancar ibu Dewi kembali memberikan ASI kepada anknya hingga sekarang 

dan berharap dapat memberikan ASI hingga anak berusia 2 tahun. 

Menurut ibu Dewi ASI merupakan hak anak dan kewajiban dari 

seorang ibu, menurutnya sudah menjadi kodrat seorang ibu untuk 

menyusui anaknya, dan memberikan ASI juga termasuk kasih sayang ibu 

yang harus diberikan kepada anaknya. Namun tidak hanya ibu, seorang 

ayah juga memiliki kewajiban untuk memenuhi makanan bergizi untuk 

ibunya, memberi perhatian kepada ibu supaya tidak mudah stress dan 

membuat istri bahagia.
91
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4. Informan 4 (Ibu Ratih) 

Ibu Ratih merupakan seorang ibu rumah tangga yang memiliki 

seorang anak perempuan berusia 6 bulan. Beliau juga memiliki profesi 

sebagai pedagang makanan. Menurut ibu Ratih menyusui anak merupakan 

kewajiban dari sorang ibu, karena sudah menjadi kodratnya ibu untuk 

mengandung, melahirkan, dan menyusui anaknya. Namun, sejak 

melahirkan ibu Ratih tidak sepenuhnya memberikan ASI eksklusif, 

terkadang ibu Ratih juga memberikan susu formula kepada anaknya. Saat 

ibu Ratih sedang repot dan tidak sempat memberikan ASI, beliau 

memberikan susu formula kepada anaknya.  

Disini peran seorang ayah juga sangat penting, ayah harus 

menyediakan makanan yang bergizi seimbang serta mendampingi saat ibu 

sedang menyusui. Menurut ibu Ratih, saat ibu sedang menyusui psikologis 

ibu harus stabil dan tidak boleh stress, karena ibu yang baru melahirkan 

rentan terkena baby blous. ASI juga merupakan salah satu hak dari 

seorang anak yang harus dipenuhi oleh ibunya. Tetapi perlu melihat 

kondisi si ibu, karena tidak semua ibu bisa memberikan ASI kepada 

anaknya. Ada beberapa ibu yang tidak bisa memberikan ASI dan terpaksa 

harus memberikan susu formula kepada anaknya.
92

 

5. Informan 5 (Ibu Novia) 

Ibu Novia merupakan seorang ibu rumah tangga yang memiliki 2 

orang anak, salah satu diantaranya berusia 2,5 bulan. Menurut ibu Novia 
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menyusui merupakan kewajiban dari seorang ibu, oleh karenanya sejak 

melahirkan hingga sekarang ibu Novia memberikan ASI full kepada 

anaknya. Beliau menganggap bahwa nutrisi ASI lebih bagus dari susu 

formula. ASI juga merupakan hak dari seorang anak, karena hanya ASI 

asupan makan yang bisa dikonsumsi anak bayi. Saat ibu sedang menyusui, 

ayah mempunyai kewajiban untuk memenuhi asupan makanan untuk ibu 

dan memberikan perhatian kepada ibu dan anaknya.
93

 

6. Informan 6 (Ibu Febriana) 

Ibu Febriana merupakan ibu rumah tangga yang memiliki seorang 

anak berusia 1 bulan. Sejak melahirkan hingga sekarang ibu Febriana 

memberikan ASI eksklusif kepada anaknya, kebetulan ASI ibu Febriana 

keluar banyak dan disarankan dokter untuk tidak disambung susu formula 

maka ibu Febriana memiliki keinginan untuk menyusui hingga anak 

berusia 2 tahun. Menurut ibu Febriana menyusui merupakan kewajiban 

dari seorang ibu karena hanya ibu yang dapat mengeluarkan ASI. Namun 

seorang ayah juga berkewajiban untuk memberi makanan yang bergizi dan 

perhatian yang cukup untuk ibu yang sedang menyusui. Mendapatkan ASI 

merupakan salah satu hak yang harus diperoleh oleh anak, karena seorang 

anak membutuhkan ASI untuk memenuhi nutrisi dan untuk tumbuh 

kembang anak.
94
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7. Informan 7 (Ibu Nungky) 

Ibu Nungky merupakan seorang ibu rumah tangga sekaligus 

pegawai kesehatan, beliau telah menikah selama 2 tahun dan memiliki 

seorang anak perempuan berusia 14 bulan. Sejak melahirkan ibu Nungky 

masih memberikan ASI kepada anaknya, tetapi sejak anaknya berusia 6 

bulan sudah mulai disambung dengan susu formula jika ditinggal oleh ibu 

Nungky untuk bekerja. Ibu Nungky memiliki keinginan untuk menyusui 

anaknya hingga usia 2 tahun penuh, tetapi karena beliau bekerja maka 

anaknya harus diberi susu formula. Menurut ibu Nungky menyusui 

merupakan kewajiban dari seorang ibu, karena hanya ibu yang dapat 

memberikan ASI dan ASI penting untuk asupan bayi. Selain ibu, seorang 

ayah juga berkewajiban untuk memenuhi nutrisi ibu, memberi makanan 

yang bergizi dan vitamin tambahan untuk ibu. ASI merupakan hak dari 

seorang anak, karena ASI penting untuk anak, untuk memenuhi nutrisi 

anak.
95

 

8. Informan 8 (Ibu Sinde) 

Ibu Sinde merupakan seorang ibu rumah tangga yang memiliki 

seorang anak berusia 7 bulan. Sejak melahirkan ibu Sinde memberikan 

ASI kepada anaknya, tetapi setelah beberapa hari puting susu ibu Sinde 

kurang keluar dan membuat anaknya rewel, sehingga ibu Sinde 

memutuskan untuk menyambungnya dengan susu formula. Namun ini 

terjadi hanya beberapa hari saja, setelah dicoba untuk minum ASI lagi 
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anaknya mau dan hingga sekarang minum ASI terus. Ibu Sinde 

berkeinginan untuk dapat menyusui anaknya hingga anaknya berusia 2 

tahun. Menurutnya menyusui anak merupakan kewajiban dari seorang ibu, 

karena ibu yang dapat memberikan ASI kepada anak. Sedangkan ayah 

berkewajiban untuk memberi nafkah, selalu membuat ibu bahagia supaya 

tidak mudah stress, dan memberikan dukungan saat menyusui. 

Mendapatkan ASI juga merupakan hak anak yang harus dipenuhi oleh 

orang tuanya terutama ibu, karena anak yang baru lahir harus diberi ASI 

karena ASI merupakan makanan pertama untuk anak.
96

 

9. Informan 9 (Ibu Puti) 

Ibu Puti merupakan seorang ibu rumah tangga yang memiliki 4 

orang anak, salah satunya berusia 6 bulan. Ibu Puti telah memberikan ASI 

kepada anaknya sejak lahir hingga sekarang, beliau memiliki keinginan 

untuk dapat memberikan ASI hingga anaknya berusia dua tahun, walaupun 

saat ini anaknya sudah mulai diberi makanan pendamping. Mendapatkan 

ASI merupakan hak dari seorang anak, karena Allah telah memberikan 

susu kepada ibu untuk anaknya. Menurut ibu Puti, menyusui anak 

merupakan kewajiban dari seorang ibu karena sudah menjadi kodratnya 

seorang ibu untuk melahirkan dan menyusui anaknya, selain itu ASI juga 

lebih steril dan tidak merepotkan. Selain ibu, ayah juga berperan untuk 

memberikan ketenangan dalam keluarga, karena jika dalam seuah keluarga 

tidak tenang maka anak akan rewel dan air susu yang keluar sedikit 
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sehingga tidak maksimal. Sedangkan dalam hal kemahraman, haram atau 

tidaknya pernikahan saudara sepersusuan menurut ibu Puti harus dilihat 

dari jumlah hisapan saat menyusu.
97

 

10. Informan 10 (Ibu Sari) 

Ibu Sari merupakan seorang ibu rumah tangga sekaligus pedagang 

sembako berusia 41 tahun. Beliau telah memiliki 3 orang anak, salah satu 

diantaranya berusia 20 bulan. Sejak melahirkan, ibu Sari hanya menyusui 

anaknya dengan ASI eksklusif selama 1,5 bulan. Setelah anaknya tidak 

mau mengkonsumsi ASI, ibu Sari memberikan susu formula kepada 

anaknya, ini dikarenakan ibu Sari sering mandi terlalu sore dan 

mengakibatkan ASI yang dikeluarkan menjadi terasa hambar sehingga 

anaknya tidak mau meminum ASI. Menurut ibu Sari menyusui anak 

merupakan kewajiban dari seorang ibu karena yang memiliki air susu 

hanyalah ibu. Namun ayah juga sangat berperan untuk mencukupi 

makanan yang bergizi mulai istri mengandung hingga masa menyusui. 

Menurut ibu Sari, menyusui merupakan hak yang harus diperoleh anak, 

karena ASI merupakan asupan yang paling tepat untuk bayi.
98

 

C. Analisis Terhadap Pandangan Orang Tua Tentang Penyusuan Anak Di 

Kelurahan Kranji 

1. Menyusui Sebagai Kewajiban Ibu 

Di wilayah Kelurahan Kranji Kecamatan Purwokerto Timur 

Kabupaten Banyumas, terdapat 9 dari 11 ibu yang diwawancarai yang 
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beranggapan bahwa menyusui merupakan sebuah kewajiban dari seorang 

ibu. Menurut ibu Katarina, ibu Ratih, ibu Nungky, dan ibu Puti menyusui 

merupakan sebuah kewajiban dari seorang ibu karena hanya ibu yang 

memiliki kodrat untuk melahirkan dan menyusui anaknya. Selain itu ASI 

juga penting untuk daya tahan tubuh bayi. Sedangkan menurut ibu Dewi, 

ibu Febriana, ibu Noviana, ibu Sinde, dan ibu Sari, seorang ibu wajib 

menyusui anak karena hanya ibu yang memiliki ASI. 

Agama Islam mengajarkan kepada kaum ibu jika menyusui 

adalah sebuah kewajiban. Kewajiban ini adalah amanah sebagai seorang 

ibu yang kelak dipertanggungjawabkan dihadapan Allah. Ulama 

Malikiyyah berpendapat apabila ada seorang ibu tidak menyusui anaknya 

maka wanita tersebut wajib mengqadha dan dipaksa untuk menyusui, 

namun mayoritas ulama hanya mengatakan bahwa qadha bagi wanita 

tersebut hukumnya hanya mandhub dan tidak boleh dipaksa.
99

 

Sama halnya dengan ulama Malikiyyah, ulama Syafi’iyyah juga 

mewajibkan seorang ibu untuk menyusui anaknya pada awal kelahiran, 

karena pada umumnya seorang bayi tidak mampu hidup tanpa susu 

tersebut, dan susu tersebut tidak dapat digantikan dengan yang lainnya. 

Selain menjadi kewajiban dari seorang ibu, ASI juga sangat penting 

untuk asupan anak berusia dibawah dua tahun, ASI merupakan salah satu 

sumber kehidupan pertama yang dibutuhkan oleh bayi. ASI mengandung 

antibodi yang lengkap sehingga dapat meningkatkan kekebalan tubuh 
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bayi dan dapat mencegah terkena penyakit. Dalam proses menyusui 

inilah terjadi hubungan batin, dengan kasih sayang seorang ibu, serta 

perhatian kepada anaknya membuat ikatan batin semakin kuat.
100

 

2. Lama Masa Menyusui 

Berdasarkan hasil wawancara kepada 11 ibu, terdapat 6 ibu yang 

beranggapan bahwa nutrisi anak akan terpenuhi jika seorang ibu bisa 

menyusui anaknya selama dua tahun. Menurut ibu Dewi, ibu Leli, ibu 

Novia, ibu Febriana, ibu Sinde, dan ibu Puti menyusui anak sejak 

melahirkan hingga usia dua tahun dapat memenuhi nutrisi yang 

dibutuhkan anak. 

Dalam Al-Qur’an sudah dibahas dengan jelas perkara menyusui 

ini, tertulis dalam surat al-Baqarah ayat 233 bahwa menyusui selama dua 

tahun akan menyempurnakan masa penyusuan.  

ُْْٝ اىِذٰثُ َ٘ اىْ َْٗ ضَاعَتَ ْاىرَّ ٌَّ ُّْٝخِ ُْ ْاَ ْارََادَ ِْ ََ ْىِ ِِ يَْٞ ٍِ ْمَا ِِ ْٞ ىَ ْ٘ ْحَ َِّ لََدَُٕ ْٗ َ ْا َِ ْۗ رْضِعْ
فِْ ْٗ عرُْ ََ ْباِىْ َِّ ُٖ ُ ح َ٘ مِطْ َٗ ْ َِّ ُٖ رِزْقُ ُٖ دِْىَ ْ٘ ىُ ْ٘ ََ عَيَْٚاىْ اْْۗ َٗ َٖ ضْعَ ُٗ ْ ْۗ لََْحنَُيَّفُّْفَْصٌْاِلََّ

ٌْ اىِذةَ َٗ ْ دٌْۗ لََْحضَُاۤرَّ ْ٘ ىُ ْ٘ ٍَ ْ لََ َٗ ْ َٕا ىذَِ َ٘ ىذَِٓبِ َ٘ ْبِ ُ ْرٰىِلَْْۗ ىَّٔ ثوُْ ٍِ ارِدِْ َ٘ ْاىْ عَيَٚ َٗ ْْۗ ُْ فاَِ

ْ ا ََ ِٖ ْٞ ْعَيَ ْجُْاَحَ ْفلَََ رٍ ُٗ حشََا َٗ ْ ا ََ ُٖ ْْ ّ ٍِ ْحرََاعٍْ ِْ ْعَ ْفِظَالَا ْۗ ارََاداَ ُْ ْاَ ٌْ ْارََدْحُّ ُْ اِ َٗ

ْْ٘ اۗ حطَْخرَْضِعُ ٍَّ ْ ٌْ ُ خ َْ ْاِراَْضَيَّ ٌْ ْٞنُ ْفلَََْجُْاَحَْعَيَ ٌْ لََدمَُ ْٗ ْبِْْۗ اْاَ ٌْ ُ ْٞخ فِْاٰحَ ْٗ عْرُ ََ احَّقُ٘اْْۗ اىْ َٗ

ْْ٘ َُ اعْيَ َٗ َْ ْبظَِٞرٌْْۗ اللّٰه َُ ْ٘ يُ ََ اْحعَْ ََ َْبِ ْاللّٰه َُّ  اْاَ

Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan 

kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan 

cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari 
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kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena 

anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena 

anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila 

keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan 

permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas 

keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada 

orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran 

dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
101

 

Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa menyusui 

merupakan perintah langsung dari Allah SWT, Allah menginginkan para 

ibu untuk menyusukan anak-anaknya secara berkelanjutan sejak awal 

kelahiran hingga masa sempurna penyusuan, yaitu selama dua tahun. 

Namun Allah SWT tidak memaksakan jika ibu berhalangan untuk 

menyusui anaknya selama dua tahun penuh.
102

 Seorang ibu 

diperbolehkan untuk menyapih anaknya sebelum usia dua tahun asalkan 

dengan kerelaan dan musyawarah keduanya.
103

 

3. Menyusui Sebagai Hak Anak 

Dari 11 ibu yang telah diwawancarai, keseluruhan menganggap 

jika mendapatkan air susu ibu (ASI) merupakan hak dari semua anak. 

Menurut ibu Katarina, ibu Febriana, ibu Nungky, ibu Sinde, dan ibu Joni, 

seorang anak berhak mendapatkan ASI untuk memenuhi nutrisi untuk 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan tubuh anak, karena ASI 

merupakan makanan pertama bagi anak. Menurut ibu Sari, ibu Leli, ibu 
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Ratih, dan ibu Puti, Allah telah memberikan susu kepada seorang ibu 

untuk diberikan kepada anaknya, sehingga mendapatkan air susu ibu 

menjadi hak yang harus diberikan oleh ibu kepada anaknya. Sedangkan 

menurut ibu Dewi dan ibu Novia, ASI merupakan salah satu kodrat 

seorang wanita yang sudah memiliki anak, memberikan ASI kepada anak 

juga salah satu bentuk kasih sayang dan perhatian ibu kepada anaknya. 

Seorang anak yang telah dikandung dan dilahirkan oleh ibunya 

maka akan mendapatkan haknya sebagai seorang anak untuk dijaga 

keberlangsungan hidupnya, antara lain dengan diberinya hak untuk 

disusui.
104

 Air Susu Ibu (ASI) merupakan asupan yang harus diberikan 

kepada bayi, karena saat itulah anak belum bisa mengkonsumsi makanan 

lain selain ASI, selain itu ASI juga sangat baik untuk pertumbuhan dan 

kesehatan anak. Dengan menyusui juga dapat mendekatkan hubungan 

kejiwaan antara anak dengan ibu yang menyusui. 

4. Kewajiban Suami Terhadap Istri Yang Sedang Menyusui Anaknya 

Menyusui merupakan tindakan yang sering dikaitkan dengan 

seorang ibu. Namun nyatanya, menyusui harus tetap dikaitkan juga 

dengan peran suami. Memang suami tidak secara langsung yang 

memberikan ASI, tetapi peran suami dalam hal ini sangat dibutuhkan. 

Suami harus memenuhi kebutuhan istri dan anak, diantaranya terkait 

nafkah. Menurut ibu Sinde seorang suami sekaligus seorang bapak harus 

menafkahi istri dan anaknya. Nafkah adalah hak wajib seorang istri dari 
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suaminya. Ketika menikah, maka seorang laki-laki secara otomatis 

bertanggungjawab atas kelangsungan hidup istrinya. Karenanya, suami 

wajib memberikan nafkah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

sandang, pangan, dan papan, termasuk biaya anak-anaknya. 

Disamping memenuhi kebutuhan istri, suami juga 

memprioritaskan segala kebutuhan anak. Pemenuhan kebutuhan anak 

harus diperhatikan agar anak merasa bahagia saat kebutuhannya 

terpenuhi dengan baik. Konsep pemenuhan kebutuhan anak merupakan 

konsep yang mengedepankan tentang kebutuhan anak yang herus 

dipenuhi agar tumbuh kembang anak dapat optimal.
105

 Menurut ibu Leli 

dan ibu Joni seorang bapak berkewajiban untuk mencukupi kebutuhan 

anak seperti susu formula, mencukupi kebutuhan makanan dan fasilitas 

anak sepereti pakaian dan pampers. 

Selain dalam hal nafkah, suami juga memiliki kewajiban untuk 

memberikan asupan nutrisi yang baik untuk istri. Dalam aktivitas 

menyusui, secara otomatis seorang ibu perlu mencukupi asupan gizi yang 

seimbang supaya dapat memproduksi ASI dengan kualitas baik. Dengan 

begitu para suami harus memperhatikan makanan sehat yang perlu 

dikonsumsi oleh istri selama menyusui. Menurut ibu Katarina, ibu Ratih, 

ibu Febriana, ibu Nungky, dan ibu Sari, selama istri dalam masa 

menyusui, alangkah baiknya jika seorang suami memperhatikan asupan 

makanan sang istri, memberikan makanan yang bergizi seimbang seperti 
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sayur dan buah-buahan, serta memberikan vitamin tambahan untuk istri. 

Suami juga berkewajiban untuk memberikan perhatian dan ketenangan 

kepada istri, terlebih kepada istri yang dalam masa menyusui. Perhatian 

yang diberikan suami kepada istri juga sangat berperan penting dalam 

kelancaran proses menyusui. Peran suami saat istri sedang menyusui 

tidak selalu berupa tindakan, tetapi bisa juga lewat kata-kata yang 

bersifat membangun. Menurut ibu Dewi, ibu Novia, dan ibu Puti, 

memberikan perhatian kepada istri di masa menyusui dapat membuat istri 

tidak mudah stress. Selain memberikan perhatian, suami juga wajib 

memberi ketenangan dalam keluarga, karena hal ini juga berpengaruh 

terhadap kelancaran ASI, jika dalam sebuah keluarga tidak tenang, anak 

juga akan mudah rewel dan ASI yang keluar juga tidak maksimal. 

5. Kemahraman Yang Disebabkan Oleh Persusuan 

Berdasarkan hasil wawancara kepada 11 ibu, hanya 4 ibu yang 

memahami terkait masalah kemahraman akibat sepersusuan. Menurut ibu 

Leli, ibu Puti, ibu Sari, dan ibu Ratih, kemahraman akibat persusuan 

dapat dilihat dari usia bayi yang disusui dan jumlah isapan dalam 

penyusuan tersebut. Sepersusuan pada hakikatnya haram apabila seorang 

perempuan menyusui seorang anak yang belum berumur dua tahun, maka 

anak yang menyusu menurut hukum seperti anak-anak dari perempuan 

yang menyusukannya, dan suami perempuan itu menjadi seperti 
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bapaknya.
106

 Menurut Imam Malik jika ada bayi yang telah berhenti 

menyusu sebelum usia dua tahun dan tidak memerlukan ASI kemudian 

disusukan pada wanita lain, maka tidak menimbulkan hubungan mahram 

karena dianggap tidak memenuhi kebutuhan laparnya. Menurut Imam 

Syafi’i dan Hanafi memandang tetap menimbulkan hubungan mahram 

karena masih berusia dibawah dua tahun.
107
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam Islam, penyusuan sering disebut dengan Rad{a>’ah. Rad{a>’ah 

adalah masuknya air susu seorang perempuan ke dalam perut bayi yang 

umurnya tidak lebih dari dua tahun (24 bulan). Di wilayah Kelurahan Kranji 

Kecamatan Purwokerto Timur para orang tua beranggapan terkait kewajiban 

menyusui anak, bahwa menyusui anak merupakan sebuah kewajiban dari 

seorang ibu, karena hanya ibu yang dapat memberikan ASI kepada anaknya. 

Terkait lama masa menyusui, anak yang diberi ASI sejak dari lahir hingga 

usia dua tahun akan lebih banyak memiliki nutrisi yang dibutuhkan oleh 

tubuh. ASI juga merupakan salah satu hak anak yang harus diberikan oleh ibu 

untuk anaknya. Allah telah memberikan susu kepada ibu untuk diberikan 

kepada anaknya untuk memenuhi nutrisi anak sebagai pendukung 

pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Pada saat istri sedang menyusui, seorang suami juga memiliki peran 

penting tersendiri yaitu untuk mencari nafkah, memenuhi kebutuhan istri dan 

anak, memberi asupan yang bergizi, serta memberi perhatian dan ketenangan 

kepada istri dan anaknya. Sepersusuan dalam Islam juga menimbulkan 

hubungan kemahraman yang dapat mengharamkan pernikahan, namun hal ini 

dapat dilihat dari usia bayi yang disusui dan jumlah isapan bayi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis simpulkan, maka 

alangkah baiknya untuk lebih sering diadakan sosialisasi terkait penyusuan 

anak, agar lebih banyak orang tua yang mengetahui masalah penyusuan 

dalam sudut pandang agama Islam dan juga mengetahui manfaat dari 

menyusui serta banyaknya nutrisi yang ada dalam ASI yang bermanfaat untuk 

pertumbuhan bayi. Selain itu untuk para ibu yang memiliki bayi sebaiknya 

dapat memberikan ASI secara eksklusif selama 2 tahun penuh. Karena ASI 

merupakan nutrisi awal yang dapat diterima oleh tubuh bayi. Adapun untuk 

para ibu yang memiliki pekerjaan diluar rumah, sebaiknya dapat meluangkan 

waktu untuk memberikan ASI kepada anaknya, atau dengan mempersiapkan 

persediaan ASI dirumah. 
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